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Oleh:
Joko Prasetyo

ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian ex post facto. Adapun tujuan penelitian ini untuk
mengetahui perbedaan Motivasi Berprestasi siswa Program Studi Teknik Kendaraan Ringan
di SMK Muhammadiyah Gamping Tahun Ajaran 2010/2011 siswa yang mempunyai konsep
diri negatif siswa yang mempunyai konsep diri positif, dan mengetahui perbedaan Motivasi
Berprestasi siswa Program Studi Teknik Kendaraan Ringan di SMK Muhammadiyah
Gamping Tahun Ajaran 2010/2011 siswa yang mempunyai lingkungan keluarga mendukung
siswa yang mempunyai lingkungan keluarga kurang mendukung.

Penelitian ini adalah penelitian sampel, teknik pengambilan sampel menggunkan
Proporsional Random Sampling, populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X, XI, dan
XII Program Studi Teknik Kendaraan Ringan di SMK Muhammadiyah Gamping Tahun
Ajaran 2010/2011 yang berjumlah 200 siswa, dan diambil untuk subyek penelitian sebesar
136 siswa. Pengumpulan data Konsep Diri, Lingkungan Keluarga, dan Motivasi Berprestasi
dilakukan dengan metode angket. Uji coba instrumen dilakukan oleh sebagian siswa kelas X,
XI, dan XII yang tidak ikut dalam subyek penelitian dan dianalisis menggunakan uji validitas
dan uji reliabelitas. Uji prasyarat analisis menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas.
Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah wji-t dua sampel
independen. Tingkatan signifikansi hasil analisis ditentukan sebesar 5%.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: (1) Ada
perbedaan motivasi berprestasi yang signifikan siswa program studi Teknik Kendaraan
Ringan di SMK Muhammadiyah Gamping Tahun Ajaran 2010/2011 yang mempunyai konsep
diri negatif dengan konsep diri positif sebesar 4,91%. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil Uji-t
dengan nilai tpiung = 37,653 lebih besar dari tupes =1.9778 pada taraf signifikasi 5%, df = 134;
dan dari skor rata-rata motivasi berprestasi siswa pada kelas dengan konsep diri positif
sebesar 83,65 sedangkan pada kelas dengan konsep diri negatif sebesar 78,74. (2) Ada
perbedaan motivasi berprestasi yang signifikan siswa program studi Teknik Kendaraan
Ringan di SMK Muhammadiyah Gamping Tahun Ajaran 2010/2011 yang mempunyai
lingkungan keluarga mendukung dengan lingkungan keluarga yang kurang mendukung
sebesar 5,17%. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil Uji-t dengan nilai thiwne = 37,156 lebih
besar dari ty,pe =1.9778 pada taraf signifikasi 5%, df = 134; dan dari skor rata-rata motivasi
berprestasi siswa pada kelas dengan lingkungan keluarga mendukung sebesar 83,66
sedangkan pada kelas dengan lingkungan keluarga kurang mendukung sebesar 78,49. Dengan
hasil yang didapatkan dapat diimplikasikan bahwa untuk meningkatkan Motivasi Berprestasi
dapat dilakukan dengan meningkatkan penilian positif (Konsep Diri positif) siswa terhadap
dirinya dan menciptakan Lingkungan Keluarga yang mendukung.

Kata kunci  : Konsep Diri, Lingkungan Keluarga, Motivasi Berprestasi
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan IPTEK saat ini menuntut Sumber Daya Manusia (SDM)
Indonesia untuk dapat bersaing dengan negara lain. Dengan demikian mutu
pendidikan kita harus ditingkatkan agar dapat menghasilkan lulusan yang dapat
bersaing dengan negara lain. Hal tersebut diperlukan karena akan menjadi
penopang utama pembangunan nasional yang mandiri dan berkeadilan serta
menjadi jalan keluar bagi bangsa Indonesia untuk terlepas dari kemiskinan dan
pengangguran.

Pendidikan sebagai langkah perwujudan sumber daya manusia yang
profesional dan berkualitas harus perlu ditingkatkan. Lembaga pendidikan saat
ini dituntut untuk dapat menghasilkan manusia yang mampu mengemban tugas
negara sebagai pelaksana dalam pembangunan, karena pada dasarnya proses
pembangunan sangat membutuhkan peran aktif dari sumber daya manusia yang
profesional dan berkualitas.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang merupakan salah satu dari
lembaga pendidikan yang diharapkan dapat mencetak tenaga-tenaga terampil
yang siap pakai sebagai tenaga menengah dalam berbagai bidang. Sesuai dengan
landasan ekonomi dalam penyusunan kurikulum SMK, Pendidikan Menengah
Kejuruan (SMK) menyiapkan siswa menjadi manusia yang produktif, yang

langsung dapat bekerja dibidangnya. Setelah melalui prosedur pendidikan yang



ada, sehingga sangat jelas bahwa pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan
berpartisipasi dalam pembangunan ekonomi nasional yang memerlukan
kesadaran warga negara Indonesia sebagai warga negara yang baik dan
bertanggung jawab sekaligus produktif.

Syarat untuk mengemban tugas tersebut dapat dilakukan apabila siswa
memiliki motivasi. Motivasi menurut Sumadi Suryabrata dalam Djaali
(2008:101) “motivasi adalah keadaan yang terdapat dalam diri seseorang yang
mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna pencapaian suatu
tujuan”. Motivasi itu sendiri menurut Muhibbin Syah, (2010:134), terbagi dalam
dua jenis, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrisik :

1) Motivasi intrinsik adalah hal dan keadaan yang berasal dari dalam diri

siswa sendiri yang dapat mendorong melakukan tindakan belajar.

2) Motivasi ekstrisik adalah hal dan keadaan yang datang dari luar
individu siswa yang juga mendorongnya untuk melakukan kegiatan
belajar.

Motivasi intrinsik merupakan faktor pendorong yang berasal dari dalam
diri siswa sendiri. Motif ini menjadi aktif atau berfungsi tidak memerlukan
rangsangan dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan
untuk melakukan sesuatu. Dilihat dari segi tujuan kegiatan yang dilakukan
(misalnya kegiatan belajar), adalah ingin mencapai tujuan yang terkandung di
dalam perbuatan belajar itu sendiri. Motivasi intrinsik dapat juga dikatakan
sebagai bentuk motivasi yang didalamnya aktivitas belajar dimulai dan
diteruskan berdasarkan suatu dorongan dari dalam diri dan secara mutlak berkait

dengan aktivitas belajarnya. Contoh motivasi intrinsik menurut Hamzah B. Uno

(2008:7) adalah minat dan keingintahuan.



Sedangkan motivasi ekstrisik terjadi apabila motif-motif yang aktif dan
berfungsinya karena adanya perangsang dari luar. Dilihat dari segi tujuannya
kegiatan yang dilakukannya, tidak secara langsung berhubungan dengan esensi
apa yang dilakukannya. Oleh karena itu, motivasi ekstrisik dapat juga dikatakan
sebagai bentuk motivasi yang didalamnya aktivitas belajar dimulai dan
diteruskan berdasarkan dorongan dari luar yang tidak secara mutlak berkaitan
dengan aktivitas belajar. Dorongan dari luar tersebut bisa berupa insentif dan
hukuman.

Adanya motivasi akan mendorong siswa untuk maju dan berprestasi.
Karena motivasi yang akan dibahas dalam bidang pembelajaran untuk mencapai
hasil yang terbaik, maka motivasi yang timbul adalah motivasi berprestasi.
Motivasi berprestasi merupakan hal yang terpenting dalam proses belajar karena
motivasi berprestasi bukan hanya sebagai penggerak tingkah laku, tetapi juga
mengarahkan dan memperkuat tingkah laku dalam belajar. Menurut Djaali
(2008:107):

“Motivasi berprestasi dapat diartikan sebagai dorongan untuk mengerjakan

suatu tugas dengan sebaik-baiknya berdasarkan standar keunggulan.

Motivasi berprestasi bukan sekedar dorongan untuk berbuat, tetapi

mengacu kepada suatu ukuran keberhasilan berdasarkan penilaian terhadap

tugas yang dikerjakan seseorang”.

Pembentukan motivasi berprestasi yang tinggi khususnya pada siswa SMK
mutlak diperlukan, maka yang harus tertanam dahulu adalah minat untuk
memiliki prestasi. Minat untuk memiliki prestasi yang baik, diperlukan

pemahaman konsep diri dalam diri siswa. Faktor yang mempengaruhi motivasi

berprestasi seseorang menurut Fernald dan Fernald (1999) dalam Ade



Rasmawati (2006) adalah konsep diri yang dimiliki individu, jika individu
menganggap bahwa dirinya mampu untuk melaksanakan sesuatu maka individu
tersebut akan berusaha untuk mencapai apa yang diinginkannya. Konsep diri
menurut Jalaluddin Rakhmat (2008:99) adalah pandangan dan perasaan kita
tentang diri kita. Seberapa jauh siswa memandang dirinya sendiri untuk
berprestasi.

Setiap orang bertingkah laku sebisa mungkin sesuai dengan konsep
dirinya. Bila seorang siswa menganggap dirinya sebagai orang yang rajin, maka
siswa tersebut akan berusaha mendatangi pembelajaran secara teratur, membuat
catatan yang baik, mempelajari pelajaran dengan sungguh-sungguh, sehingga
memperoleh nilai akademik yang baik. Konsep diri dapat dibagi menjadi dua,
yaitu konsep diri negatif dan konsep diri positif.

Konsep diri negatif, menurut William D. Brooks dan Philip Emmert dalam
Jalaluddin Rakhmat (2008:105) memiliki ciri: peka pada kritik, responsif sekali
terhadap pujian, sikap hiperkritis, cenderung tidak disenangi orang lain, dan
bersikap pesimis terhadap kompetisi. Sebaliknya orang yang memiliki konsep
diri positif ditandai dengan: yakin akan kemampuan mengatasi masalah; merasa
setara dengan orang lain; menerima pujian tanpa rasa malu; menyadari bahwa
setiap orang mempunyai berbagai perasaan, keinginan, dan perilaku yang tidak
seluruhnya disetujui masyarakat; dan mampu memperbaiki dirinya karena ia
sanggup mengungkapkan aspek-aspek kepribadian yang tidak disenanginya dan

berusaha mengubahnya.



Hubungan antara konsep diri dengan motivasi berprestasi juga dapat
dilihat berdasarkan Atkinson dalam Djaali (2008:106) berpendapat bahwa :

“seseorang yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi pada umumnya

harapan akan suksesnya selalu mengalahkan rasa takut akan mengalami

kegagalan. Ia selalu merasa optimis dalam mengerjakan setiap apa yang
dihadapinya, sehingga setiap saat selalu termotivasi untuk mencapai
tujuannya”

Ini sejalan dengan pendapat D.E. Hamachek dalam Jalaluddin Rakhmat
(2008:106) yang menyebutkan sebelas karakteristik orang yang mempunyai
konsep diri positif, dalam butir ke empat menyebutkan bahwa “ia memiliki
keyakinan pada kemampuan untuk mengatasi persoalan, bahkan ketika ia
menghadapi kegagalan atau kemunduran”. Disini dapat dilihat bahwa keyakinan
dan optimisme dalam menghadapi persoalan terdapat pada motivasi berprestasi
dan konsep diri. Konsep diri yang positif akan berdampak pada motivasi
berprestasi yang tinggi, sebaliknya jika konsep dirinya negatif maka akan
berdampak motivasi berprestasi yang rendah.

Faktor lain yang mempengaruhi motivasi berprestasi adalah lingkungan
sosial, diantaranya adalah keluarga. Hal ini sesuai dengan pendapat Djaali
(2008:107) bahwa motivasi berprestasi dapat diartikan dorongan untuk
mengerjakan tugas dengan sebaik-baiknya yang mengacu kepada standar
keunggulan. Standar ini dapat berasal dari tuntutan orang tua atau lingkungan
kultur tempat seseorang dibesarkan. Jadi salah satu faktor pendukung motivasi
berprestasi adalah keluarga.

Lingkungan keluarga adalah faktor motivasi eksternal yang cukup

berpengaruh besar. Setiap keluarga memiliki cara tersendiri dalam mengasuh,



mendidik, dan membimbing anggota keluarga khususnya anak dengan cara yang
berbeda antara keluarga yang satu dengan yang lain. Lingkungan keluarga yang
menuntut prestasi belajar yang tinggi sebagai standar keunggulan anak, akan
menumbuhkan semangat dan dorongan bagi individu untuk senantiasa mencapai
standar keunggulan tersebut. Menurut Hasbullah (2005:38), lingkungan keluarga
adalah merupakan lingkungan pendidikan anak yang pertama, karena di dalam
keluarga inilah anak pertama kalinya mendapatkan pendidikan dan bimbingan.

Nana Syaodih Sukmadinata (2004:164) menyatakan bahwa keluarga yang
memiliki banyak sumber bacaan dan anggota-anggota keluarganya gemar belajar
dan membaca akan memberikan dukungan yang positif terhadap perkembangan
belajar dari anak. Ini dapat diartikan lingkungan kultur keluarga
diimplementasikan dengan banyaknya sumber bacaan di rumah, anggota
keluarga gemar belajar dan membaca akan memberikan standar unggulan
individu anak lebih baik. Anak tidak lagi menjadikan standar unggulan siswa
hanya untuk memenuhi kewajiban berangkat ke sekolah tetapi lebih baik lagi
yaitu dengan membaca dan belajar di rumah untuk mendapatkan prestasi di
sekolah sehingga motivasi berprestasi anak tinggi.

Apabila tuntutan dari lingkungan keluarga akan prestasi belajar anak tinggi
maka berdampak pada standar keunggulan yang tinggi sehingga motivasi
berprestasi anak tinggi. Sebaliknya bila tuntutan dari lingkungan keluarga akan
prestasi belajar anaknya rendah maka berdampak pada standar keunggulan yang
rendah sehingga motivasi berprestasi anak rendah. Untuk itu lingkungan

keluarga sangat mempengaruhi motivasi berprestasi anak. Adapun, lingkungan



keluarga berkaitan dengan cara orang tua mendidik, relasi anggota keluarga,
perhatian orang tua, keadaan ekonomi keluarga, latar belakang kebudayaan dan
suasana rumah.

SMK Muhammadiyah Gamping, yang merupakan salah satu Sekolah
Menengah Kejuruan yang ada di Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa
Yogyakarta. SMK Muhammadiyah Gamping memiliki 2 (dua) program studi
yaitu Teknik Kendaraan Ringan dan Busana Butik. Permasalahan yang terjadi di
sekolah ini cukup kompleks terutama dalam motivasi berprestasi siswa.

Ada beberapa permasalahan yang terkait dengan rendahnya motivasi
berprestasi siswa di SMK Muhammadiyah Gamping dalam hal ini dikhususkan
untuk bidang keahlian Teknologi dan Rekayasa, program studi Teknik
Kendaraan Ringan. Permasalahan ini bisa dilihat dari beberapa sudut pandang,
misalnya dari siswa: masih banyak siswa yang terlambat datang ke sekolah,
siswa yang bolos tidak mengikuti pelajaran, siswa yang mencontek ketika ujian,
siswa yang tidak mengerjakan tugas, siswa yang tidur dikelas, dan siswa yang
ramai saat mengikuti pelajaran.

Permasalahan yang berasal dari sekolah : masih banyak fasilitas belajar
yang belum memadahi, media pembelajaran praktik yang kurang memadai,
suasana kelas yang tidak tenang disebabkan oleh ruangan praktik bengkel yang
berdekatan dengan ruangan teori, dan guru yang terlambat datang ke kelas.
Permasalahan yang berasal dari lingkungan di luar sekolah: orang tua siswa yang

kurang memperhatikan anaknya, ini dibuktikan masih banyak orang tua siswa



yang tidak menghadiri panggilan dari pihak sekolah, misalnya pengambilan
rapot.

Faktor dari lingkungan keluarga dapat dilihat dari kenyataan bahwa orang
tua tidak mengetahui apa yang harus mereka lakukan ketika anak menempuh
pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan. Banyak yang menganggap anaknya
telah beranjak dewasa sehingga cenderung dibiarkan mandiri. Padahal dalam
menghadapi berbagai tekanan di bangku sekolah dan tantangan kehidupan, siswa
masih memerlukan pendamping terutama orang tua, khususnya dalam
memberikan dorongan motivasi.

Berdasarkan paparan di atas maka penelitian ini sangat penting karena
dengan mengetahui seberapa besar konsep diri dan lingkungan keluarga dalam
mempengaruhi motivasi berprestasi, maka baik siswa maupun pihak lain dalam
hal ini keluarga dapat melakukan berbagai upaya untuk menumbuhkan dan
meningkatkan motivasi berprestasi pada diri siswa. Untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh konsep diri dan lingkungan keluarga terhadap motivasi
berprestasi siswa, maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Konsep Diri dan Lingkungan Keluarga terhadap Motivasi
Berprestasi Siswa Program Studi Teknik Kendaraan Ringan di SMK

Muhammadiyah Gamping Tahun Ajaran 2010/2011”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diketahui bahwa tinggi
rendahnya motivasi berprestasi siswa sebagai modal awal untuk menentukan

keberhasilan, dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik dari dalam diri siswa



(motivasi intrinsik) dan dari luar (motivasi ekstrisik). Faktor yang datang dari
dalam diri siswa dapat berupa konsep diri siswa sedangkan untuk faktor dari luar
bisa berasal dari lingkungan keluarga.

Konsep diri yang negatif akan berdampak pada rendahnya motivasi
berprestasi siswa. Konsep diri siswa SMK masih rendah, ini terlihat dari masih
banyaknya siswa memandang negatif kemampuan yang dimilikinya.
Lingkungan keluarga siswa akan mempengaruhi motivasi berprestasi siswa.
Lingkungan keluarga yang mendukung akan berdampak pada motivasi
berprestasi yang meningkat.

Motivasi berprestasi siswa program studi Teknik Kendaraan Ringan di
SMK Muhammadiyah Gamping pada tahun ajaran 2010/2011 dalam mata
pelajaran secara umum relatif rendah. Ini dapat dilihat dari masih banyak siswa
yang terlambat datang ke sekolah, siswa yang bolos tidak mengikuti pelajaran,
siswa yang mencontek ketika ujian, siswa yang tidak mengerjakan tugas, siswa

yang tidur dikelas, dan siswa yang ramai saat mengikuti pelajaran.

. Pembatasan Masalah

Dari identifikasi masalah yang dilakukan banyak terdapat berbagai
permasalahan yang mempengaruhi motivasi berprestasi. Untuk memfokuskan
permasalahan yang diteliti maka dari berbagai permasalahan yang muncul,
peneliti akan membatasi pada dua faktor yang diduga kuat berpengaruh terhadap
motivasi berprestasi. Kedua faktor tersebut adalah (1) Konsep Diri dan (2)

Lingkungan Keluarga.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan

masalah di atas, rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah :

1.

Seberapa besar perbedaan motivasi berprestasi siswa program studi Teknik
Kendaraan Ringan di SMK Muhammadiyah Gamping Tahun Ajaran
2010/2011 yang mempunyai konsep diri negatif dengan konsep diri positif?

Seberapa besar perbedaan motivasi berprestasi siswa program studi Teknik
Kendaraan Ringan di SMK Muhammadiyah Gamping Tahun Ajaran
2010/2011 yang mempunyai lingkungan keluarga kurang mendukung dengan

lingkungan keluarga mendukung?

E. Tujuan Penelitian

1.

2.

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian adalah :
Untuk mengetahui perbedaan motivasi berprestasi siswa program studi
Teknik Kendaraan Ringan di SMK Muhammadiyah Gamping Tahun Ajaran
2010/2011 yang mempunyai konsep diri negatif dengan konsep diri positif.
Untuk mengetahui perbedaan motivasi berprestasi siswa program studi
Teknik Kendaraan Ringan di SMK Muhammadiyah Gamping Tahun Ajaran
2010/2011 yang mempunyai lingkungan keluarga kurang mendukung dengan

lingkungan keluarga mendukung.
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F. Manfaat Penelitian

1.

Hasil dari penelitian ini diharapkan memberi manfaat:

Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang

pengaruh konsep diri dan lingkungan keluarga terhadap motivasi berprestasi
siswa program studi Teknik Kendaraan Ringan di SMK Muhammadiyah
Gamping Tahun Ajaran 2010/2011 dan diharapkan mampu meningkatkan
kualitas pendidikan. Selain itu penelitian ini juga dapat digunakan sebagai

literatur dalam pelaksanaan penelitian di masa yang akan datang.

2. Secara Praktis

a. Bagi peneliti, mampu menambah dan mengembangkan teori melalui

kajian teori selama penyusunan tugas akhir.

Bagi siswa, dapat mengenali diri dan menumbuhkan konsep diri positif
sehingga dapat meningkatkan motivasi berprestasi untuk mencapai
prestasi yang diharapkan.

Bagi keluarga siswa, dapat menciptakan lingkungan keluarga yang baik
sehingga dapat mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi selama
menempuh pendidikan di sekolah terutama dalam menumbuhkan
motivasi berprestasi.

Bagi pihak sekolah, dapat menjadi bahan pertimbangan dalam rangka
memberikan fasilitas-fasilitas yang dapat menumbuhkan motivasi

berprestasi seperti adanya pelatihan dan sebagainya.



BABII
KAJIAN TEORI
A. Deskripsi Teoritik
1. Motivasi Berprestasi
a. Pengertian Motivasi Berprestasi
Motivasi memiliki peran yang sangat penting bagi usaha
pencapaian suatu tujuan, sebab dengan adanya motivasi dapat
menciptakan situasi yang dapat menggerakkan seseorang untuk berbuat.
Kaitannya dengan usaha pencapaian tujuan pendidikan bahwa motivasi
yang paling penting adalah motivasi berprestasi. Sehubungan dengan
motivasi berprestasi dalam belajar, Dimyati, dkk (2002:80) mengatakan
bahwa, “motivasi dipandang sebagai dorongan mental yang
menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia, termasuk perilaku
belajar”.
Pendapat lain yang dikemukakan oleh W.S. Winkel (2004:177)
berpendapat bahwa :
“Dalam rangka belajar di sekolah achievement motivation yaitu
terwuyjud dalam daya penggerak pada individu untuk
mengusahakan kemajuan dalam belajar dan mengejar taraf prestasi
maksimal, demi pengayaan diri sendiri dan penghargaan terhadap
diri sendiri. Orientasi siswa yang utama terfokus untuk
memperoleh taraf prestasi yang bagus meskipun dia menyadari
bahwa kemungkinan untuk gagal tetap ada. Motivasi berprestasi ini
dapat dimiliki dalam gradasi tinggi dapat juga dalam gradasi agak
rendah.”

Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2004:40) “Motivasi

Berpretasi merupakan motivasi untuk berkompetisi baik dengan dirinya

12
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atau dengan orang lain dalam mencapai prestasi yang tinggi”’. Menurut
Djaali (2008:107):
“Motivasi berprestasi dapat diartikan sebagai dorongan untuk
mengerjakan suatu tugas dengan sebaik-baiknya berdasarkan
standar keunggulan. Motivasi berprestasi bukan sekedar dorongan
untuk berbuat, tetapi mengacu kepada suatu ukuran keberhasilan
berdasarkan penilaian terhadap tugas yang dikerjakan seseorang”.
Individu yang memiliki motivasi berprestasi adalah individu yang
berorientasi pada tugas, menyukai bekerja dengan tugas-tugas yang
menantang dimana penampilan individu pada tugas tersebut dapat
dievaluasi dengan berbagai cara, bisa dengan membandingkan dengan
penampilan orang lain atau dengan standar keunggulan tertentu. Standar
keunggulan setiap orang berbeda-beda, dan dapat berasal dari tuntutan
orang tua atau lingkungan kultur tempat seseorang dibesarkan.
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa pengertian motivasi berprestasi adalah dorongan untuk
berkompetisi, baik dengan dirinya atau orang lain dengan sebaik-baiknya
berdasarkan standar keunggulan.
. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Berprestasi
Banyak faktor yang mempengaruhi motivasi berprestasi. Menurut

Slameto (2003:26) motivasi berprestasi dipengaruhi oleh 3 komponen

yaitu :
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1) Dorongan kognitif
Termasuk dalam golongan kognitif adalah kebutuhan untuk
mengetahui, untuk mengerti, dan memecahkan masalah.
Dorongan kognitif timbul di dalam proses interaksi antara siswa
dengan tugas/masalah.

2) Harga diri
Ada siswa tertentu yang tekun belajar melaksanakan tugas-
tugasnya bukan terutama untuk memperoleh pengetahuan atau
kecakapan, melainkan untuk memperoleh harga status dan harga
diri.

3) Kebutuhan berafiliasi
Kebutuhan ini sukar dipisahkan dari harga diri. Ada siswa yang
berusaha menguasai bahan pelajaran atau belajar giat untuk
memperoleh pembenaran atau penerimaan dari temen-temennya.
Siswa senang jika orang lain menunjukkan pembenaran terhadap
dirinya, dan oleh karena ia giat belajar.

Motivasi berprestasi merupakan segi kejiwaan yang mengalami
perkembangan, artinya terpengaruh oleh kondisi fisiologis dan
kematangan psikologis siswa.

Selanjutnya Fernald dan Fernal dalam Fasti Rola (2006)
mengungkapkan terdapat 4 faktor yang berpengaruh terhadapt motivasi
berprestasi bagi seseorang yaitu:

1) Pengaruh keluarga dan kebudayaan (family and cultural unfluences)
Besarnya kebebasan yang diberikan orang tua kepada anaknya, jenis
pekerjaan orang tua dan jumlah serta urutan anak dalam suatu
keluarga memiliki pengaruh yang besar dalam perkembangan
motivasi berprestasi. Produk-produk kebudayaan pada suatu negara
seperti cerita rakyat sering mengandung tema-tema prestasi yang bisa

meningkatkan semangat warga negaranya.



2)

3)

4)
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Peranan dari konsep diri (role of self concept)

Konsep diri merupakan bagaimana seseorang berpikir mengenai
dirinya sendiri. Apabila individu percaya bahwa dirinya mampu untuk
melakukan sesuatu, maka individu akan termotivasi untuk melakukan
hal tersebut sehingga mempengaruhi tingkah laku.

Pengaruh dari peran jenis kelamin (influence of sex roles)

Prestasi yang tinggi biasanya diidentifikasikan dengan maskulinitas,
sehingga banyak para wanita belajar tidak maksimal khususnya jika
wanita tersebut berada diantara para pria. Selain itu, pada wanita
terdapat kecenderungan takut akan kesuksesan (fear of success) yang
artinya pada wanita terdapat kekhawatiran bahwa dirinya akan ditolak
oleh masyarakat apabila dirinya memperoleh kesuksesan, namun
sampai saat ini konsep takut akan kesuksesan masih diperdebatkan.
Perbedaan jenis kelamin pada pria dan wanita lebih disebabkan karena
faktor budaya bukan genetik.

Pengakuan dan prestasi (recognition and achievement)

Individu akan termotifasi untuk bekerja keras jika dirinya merasa
dipedulikan oleh orang lain.

Menurut Djaali (2008:109) Motivasi berprestasi ada bila seseorang

mempunyai harapan. Suatu harapan selalu mengandung standar

keunggulan. Standar keunggulan merupakan kerangka acuan bagi

seseorang tatkala ia belajar mengerjakan suatu tugas, memecahkan

masalah dan mempelajari keterampilan lainnya. Standar ini bisa berasal
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dari tuntutan orang tua atau lingkungan kultur tempat seseorang
dibesarkan.

Cara-cara orang tua dalam mendidik anak sangat berpengaruh
terhadap motivasi berprestasi yang dimiliki oleh anak. Orang tua yang
memiliki anak yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi adalah orang
tua yang memberikan standar keunggulan kepada anak yang tinggi
sehingga anak akan terdorong untuk senantiasa mencapai standar
keunggulan tersebut.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa motivasi berprestasi
dipengaruhi oleh beberapa faktor, meliputi: konsep diri, jenis kelamin,
keluarga dan kebudayaan, prestasi dan penghargaan, harga diri, dorongan
kognitif dan kebutuhan berafiliasi.

Ciri-ciri Motivasi Berprestasi

Motivasi berprestasi pada diri individu tercermin dari perilakunya.
Seseorang dengan motivasi berprestasi tinggi akan memiliki ciri-ciri yang
berbeda dengan seseorang dengan motivasi berprestasi yang rendah.
Menurut Sardiman A.M (2006:83) ada beberapa ciri orang yang memiliki

motivasi berprestasi tinggi yaitu :
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1) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam
jangka waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai).

2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa) tidak
memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik
mungkin (tidak cepat merasa puas dengan prestasi yang telah
dicapainya)

3) Memungkinkan minat terhadap bermacam-macam masalah
untuk orang dewasa (misal masalah pembangunan, agama,
politik, keadilan).

4) Lebih sering bekerja mandiri

5) Cepat bosan dengan tugas-tugas rutin.

6) Dapat mempertahankan pendapatnya.

7) Tidak mudah melepas apa yang diyakininya

8) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.

Selanjutnya Djaali (2008:169) juga mengemukakan enam ciri siswa

yang memiliki motivasi berprestasi yang tinggi yaitu:

1))

2)
3)
4)
5)

6)

Menyukai situasi atau tugas yang menuntut tanggung jawab pribadi
atau hasil-hasilnya dan bukan dasar untung-untungan, nasib, atau
kebetulan.

Memiliki tujuan yang realistis tetapi menantang dan tujuan yang
terlalu mudah dicapai atau terlalu besar resikonya.

Mencari situasi atau pekerjaan di mana ia memperoleh umpan balik
dengan segera dan nyata untuk menentukan baik atau tidaknya hasil
pekerjaannya.

Senang bekerja sendiri dan bersaing untuk mengungguli orang lain.
Mampu menangguhkan pemuasan keinginannya demi masa depan
yang lebih baik.

Tidak tergugah untuk sekedar mendapatkan uang, status, atau
keuntungan lainnya, ia akan mencarinya apabila hal-hal tersebut
merupakan lambang prestasi, suatu ukuran keberhasilan.

Selain itu Djaali (2008:169), siswa yang memiliki motivasi

berprestasi yang tinggi hanya akan mencapai prestasi akademis yang

tinggi apabila: 1) rasa takutnya akan kegagalan lebih rendah daripada

keinginannya untuk berhasil, dan 2) tugas-tugas di dalam kelas cukup
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memberi tantangan, tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar, sehingga
memberi kesempatan untuk berhasil.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat diambil kesimpulan
bahwa individu yang memiliki motivasi berprestasi yang tinggi adalah
individu yang memiliki standar prestasi, memiliki tanggung jawab pribadi
atas kegiatan yang dilakukannya, individu lebih suka bekerja pada situasi
dimana dirinya mendapatkan umpan balik sehingga dapat diketahui
seberapa baik tugas yang telah dilakukannya, individu tidak menyukai
keberhasilan yang bersifat kebetulan atau karena tindakan orang lain,
individu lebih suka bekerja pada tugas yang tingkat kesulitannya
menengah dan realistis dalam pencapaian tujuannya, individu bersifat
inovatif dimana dalam melakukan suatu tugas dilakukan dengan cara
yang berbeda, efisien dan lebih baik daripada sebelumnya, serta individu
akan merasa puas serta menerima kegagalan atas tugas-tugas yang telah
dilakukannya.

Berdasarkan berbagai teori di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
indikator variabel motivasi berprestasi dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1) Dorongan kognitif, meliputi usaha untuk mencari pemecahan
masalah dan bersaing secara sehat untuk berprestasi.
2) Harga diri, meliputi jauh dari rasa ragu,

ketidaktergantungan/mandiri, dan percaya pada diri sendiri.
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3) Kebutuhan berafiliasi, meliputi mendapat simpati dari orang lain
dan diterima oleh orang lain.
2. Konsep Diri
a. Pengertian Konsep Diri

Konsep diri merupakan hal yang penting bagi kehidupan individu
karena konsep diri menentukan bagaimana individu bertindak diberbagai
situasi. Banyak para ahli yang mengungkapkan pendapat tentang
pengertian konsep diri. Menurut Jalaluddin Rakhmat (2008:99) konsep
diri adalah pandangan dan perasaan kita tentang diri kita. Konsep diri
seseorang tergantung kepada bagaimana ia bersikap dan memandang
dirinya.

Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat Syamsu Yusuf dan
Juntika Nurihsan (2008:7) bahwa konsep diri adalah persepsi, keyakinan,
perasaan, atau sikap seseorang tentang dirinya; kualitas pensifatan
individu tentang dirinya; dan suatu sistem pemaknaan individu dan
pandangan orang lain tentang dirinya.

Konsep tentang diri merupakan hal yang penting bagi kehidupan
individu karena konsep diri menentukan bagaimana individu bertindak
dalam berbagai situasi. Konsep diri juga dianggap sebagai pemegang
peran kunci dalam pengintegrasian kepribadian individu, di dalam
memotivasi tingkah laku serta di dalam pencapaian kesehatan mental.
Pengharapan mengenai diri akan menentukan bagaimana individu akan

bertindak dalam hidup. Apabila seorang individu berpikir bahwa dirinya
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bisa, maka individu tersebut cenderung sukses, dan bila individu tersebut
berpikir bahwa dirinya gagal, maka sebenarnya dirinya telah menyiapkan
diri untuk gagal.

Di lain pihak Burn mengemukakan bahwa konsep diri merupakan
persepsi, konsep-konsep dan evaluasi individu mengenai dirinya sendiri,
termasuk gambaran dari orang lain terhadap dirinya yang dia rasakan
serta gambaran tentang pribadi yang dia inginkan dan dipelihara dari
suatu pengalaman lingkungan yang dievaluasi secara pribadi. Jadi dalam
hal ini konsep diri dipengaruhi oleh penilaian orang lain. Pendapat ahli
lain, Centi (1993:56) bahwa konsep diri adalah gagasan tentang diri
sendiri yang berisikan mengenai bagaimana individu melihat dirinya
sendiri sebagai pribadi, bagaimana individu merasa tentang dirinya
sendiri, dan bagaimana individu menginginkan diri sendiri menjadi
manusia sebagaimana yang diharapkan.

Menurut William D. Brooks dan Philip Emmert (dikutip:
Jalaluddin Rahmad, 2003:105), dalam menilai dirinya seseorang ada yang
menilai positif dan ada yang menilai negatif. Dengan kata lain individu
tersebut ada yang mempunyai konsep diri yang positif dan ada yang
mempunyai konsep diri yang negatif. Tanda-tanda individu yang
mempunyai konsep diri yang positif adalah sebagai berikut: 1) ia yakin
akan kemampuannya dalam mengatasi masalah, 2) ia merasa setara
dengan orang lain, 3) ia menerima pujian tanpa rasa malu, 4) ia

menyadari bahwa setiap orang mempunyai berbagai perasaan dan
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keinginan serta perilaku yang tidak seluruhnya disetujui oleh masyarakat,
5) ia mampu memperbaiki diri karena ia sanggup mengungkapkan aspek-
aspek kepribadian yang tidak disenanginya dan berusaha merubahnya.
Adapun tanda-tanda individu yang memiliki konsep diri yang negatif
adalah: 1) ia peka terhadap kritik, 2) ia responsif sekali terhadap pujian,
3) ia terlalu kritis, tidak sanggup menghargai dan mengakui kelebihan
orang lain, 4) ia cenderung merasa tidak disenangi orang lain, 5) ia
bersikap pesimis terhadap kompetisi, ditandai keengganan untuk bersaing.

Individu yang memandang dirinya positif cenderung
memperlihatkan sikap dan tingkah laku seperti: rendah diri, penuh
percaya diri, selalu berusaha sesuai dengan kemampuan. Sedangkan
individu yang memandang dirinya negatif atau tidak realistis, cenderung
memperlihatkan tingkah laku dan sikap seperti: angkuh, sombong, merasa
dirinya paling pintar, merasa serba bisa, merasa paling tampan. Semua
sikap dan tingkah laku tersebut merupakan manifestasi kemampuan dan
ketidakmampuan individu dalam memahami dirinya.
. Pembentukan dan Perkembangan Konsep Diri

Konsep diri yang dimiliki manusia tidak terbentuk secara instan
melainkan melalui proses belajar sepanjang hidup manusia. Konsep diri
berasal dan berkembang sejalan dengan pertumbuhannya, terutama akibat
dari hubungan individu dengan individu lainnya. Menurut calhoun &

Acocella yang dikutip oleh Fasti Rola (2006) menyatakan bahwa:
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“Ketika individu lahir, individu tidak memiliki pengetahuan

tentang dirinya, tidak memiliki harapan-darapan yang ingin

dicapainya serta tidak memiliki penilaian terhadap diri sendiri.

Namun seiring dengan berjalannya waktu individu mulai bisa

membedakan antara dirinya, orang lain dan benda-benda

disekitarnya dan pada akhirnya individu mulai mengetahui siapa
dirinya, apa yang diinginkan serta dapat melakukan penilaian
terhadap dirinya sendiri ”

Menurut Jalaluddin Rakhmat (2008:100) faktor-faktor yang
mempengaruhi konsep diri adalah orang lain dan kelompok rujukan
(reference grup). Dalam perkembangan konsep diri, yang digunakan
sebagai sumber pokok informasi adalah interaksi individu dengan orang
lain. Yang dimaksud dengan orang lain tersebut adalah orang tua, kawan
sebaya dan masyarakat. Selanjutnya menurut Slameto, (2003:182)
bahwasanya:

“Konsep diri sebagai suatu produk sosial dibentuk melalui proses

internalisasi dan pengalaman psikologis. Pengalaman-pengalaman

psikologi ini merupakan hasil eksplorasi individu terhadap
lingkungan fisiknya dan refleksi dari dirinya sendiri yang diterima
dari orang-orang yang berpengaruh terhadap dirinya”

Menurut uraian tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa individu
tidak lahir dengan konsep diri. Konsep diri terbentuk seiring dengan
pertumbuhan manusia melalui proses belajar dan pengalamannya. Sumber
informasi dalam perkembangan konsep diri adalah interaksi individu
dengan orang lain, yaitu orang tua, kawan sebaya, serta masyarakat.
Proses belajar yang dilakukan individu dalam pembentukan konsep diri

diperoleh dengan melihat reaksi-reaksi orang lain terhadap perbuatan

yang telah dilakukan, melainkan perbandingan dirinya dengan orang lain,
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memenuhi harapan-harapan orang lain atas peran yang dimainkan serta
melakukan identifikasi terhadap orang yang dikaguminya.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa konsep diri
adalah gambaran yang ada pada diri individu yang berisikan tentang
bagaimana individu melihat dirinya sendiri sebagai pribadi yang disebut
dengan pengetahuan diri, bagaimana individu merasa atas dirinya yang
merupakan penilaian diri sendiri serta bagaimana individu menginginkan
diri sendiri sebagai manusia yang diharapkan.

3. Lingkungan Keluarga
a. Pengertian Lingkungan Keluarga

Lingkungan mempunyai peranan yang cukup besar dalam
perkembangan individu. Lingkungan memberikan kemungkinan-
kemungkinan atau kesempatan-kesempatan kepada individu. Bagaimana
individu mengambil manfaat dari kesempatan yang diberikan oleh
lingkungan tergantung kepada individu yang bersangkutan.

Lingkungan adalah keseluruhan situasi dan kondisi yang berada di
luar dari manusia dimana manusia mengadakan interaksi, sehingga
lingkungan tersebut menjadi ajang atau medan berbagai macam kegiatan
(Dirto Hadi Susanta, 2005:151). Menurut Ki Hajar Dewantara,
lingkungan pendidikan dibagi menjadi tiga yang disebut tri pusat
pendidikan yaitu: lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan

lingkungan organisasi pemuda (Hasbullah, 2005:33).
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Sertain, seorang ahli psikologi dari Amerika, yang dikutip oleh M.
Ngalim Purwanto (2002:27) mendefinisikan lingkungan sebagai berikut
ini:

Lingkungan (environment) ialah meliputi semua kondisi-kondisi
dalam dunia ini yang dalam cara-cara tertentu mempengaruhi
tingkah laku kita, pertumbuhan, perkembangan atau [life processes
kita kecuali gen-gen, dan bahkan gen-gen dapat pula dipandang
sebagai menyiapkan lingkungan (to provide environment) bagi gen
yang lain.

Keluarga sering disebut sebagai lingkungan pertama, karena dalam
lingkungan keluarga inilah seseorang pertama kali mendapatkan
pendidikan, bimbingan, asuhan pembiasaan dan latihan. Keluarga tidak
hanya menjadi tempat seseorang dipelihara dan dibesarkan, tetapi juga
merupakan tempat seseorang itu hidup dan dididik untuk pertama kalinya.
Apa yang diperolehnya dalam kehidupan keluarga akan menjadi dasar
dan dikembangkan dalam kehidupan-kehidupan selanjutnya.

Menurut Hasbullah (2005:38), lingkungan keluarga adalah
merupakan lingkungan pendidikan anak yang pertama, karena di dalam
keluarga inilah anak pertama kalinya mendapatkan pendidikan dan
bimbingan. Berdasarkan pendapat Hasbullah, lingkungan keluarga bisa
dikatakan yang utama, karena sebagian besar dari kehidupan anak adalah
di dalam keluarga, sehingga pendidikan yang paling banyak diterima oleh
anak adalah dari keluarga.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa lingkungan

keluarga adalah lingkungan pertama dimana seseorang dilahirkan,

dididik, tumbuh dan berkembang, serta pertama kalinya mengenal nilai
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dan norma. Adapun pengertian keluarga yang dimaksud dalam penelitian

ini adalah dalam arti sempit yang anggotanya terdiri dari ayah, ibu dan

anak.

. Fungsi Lembaga Pendidikan Keluarga

Menurut (Fuad Thsan, 2001:18) ada 6 fungsi lembaga pendidikan

keluarga adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Merupakan pengalaman pertama bagi masa kanak-kanak yang
akan memberi warna pada perkembangan sehingga sangat
penting khususnya bagi perkembangan berikutnya.

Menjamin kehidupan emosional anak untuk tumbuh dan
berkembang. Kehidupan anak sangat penting dalam
pembentukan pribadi anak. Perkembangan anak akan
tergantung apabila hubungan emosional kurang.

Terbentuknya pendidikan moral di dalam keluarga yang
diperoleh anak melalui keteladanan orang tua di dalam bertutur
kata dan berprilaku.

Keluarga akan menjadi wahana pembentukan manusia sebagai
makhluk sosial karena dengan pendidikan dalam keluarga akan
tumbuh sikap tolong menolong, tenggang rasa yang akan
mendorong tumbuhnya keluarga yang damai dan sejahtera.
Membentuk anak sebagai makhluk religius karena keluarga
berperan dalam meletakkan dasar-dasar pendidikan agama.
Mengarahkan anak agar dapat mengembangkan dan menolong
dirinya sendiri dalam konteks membangun anak sebagai
makhluk individu.

Lingkungan keluarga merupakan salah satu fokus eksternal yang

berpengaruh terhadap proses belajar yang dijalani seorang anak. Faktor

lingkungan keluarga adalah salah satu faktor motivasi eksternal yang

cukup penting. Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pertama bagi

anak dalam mendapatkan pendidikan. Selain itu, lingkungan keluarga

menentukan juga standar keunggulan anak.
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Nana Syaodih Sukmadinata (2004:164) menyatakan bahwa
keluarga yang memiliki banyak sumber bacaan dan anggota-anggota
keluarganya gemar belajar dan membaca akan memberikan dukungan
yang positif terhadap perkembangan belajar dari anak. Ini dapat diartikan
lingkungan kultur keluarga diimplementasikan dengan banyaknya sumber
bacaan di rumah, anggota keluarga gemar belajar dan membaca akan
memberikan standar unggulan individu anak lebih baik. Anak tidak lagi
menjadikan standar unggulan peserta didik hanya untuk memenuhi
kewajiban berangkat ke sekolah tetapi lebih baik lagi yaitu dengan
membaca dan belajar di rumah untuk mendapatkan prestasi di sekolah
sehingga motivasi berprestasi anak tinggi.

Menurut  Slameto  (2003:60) faktor-faktor keluarga yang
berpengaruh dalam menentukan keberhasilan anak adalah: 1) cara orang
tua mendidik, 2) relasi antara anggora keluarga, 3) suasana rumah, 4)
keadaan ekonomi kelarga, 5) perhatian orang tua, 6) latar belakang
kebudayaan.

Berdasarkan uraian di atas, pendidikan di lingkungan keluarga
merupakan hal yang sangat penting, karena pendidikan di lingkungan
keluarga akan membentuk kepribadian anak, membentuk anak menjadi
makhluk individu, sosial dan religius. Dalam mendidik anak hendaknya
orang tua mempunyai sikap tenang, tegas dan konsisten.

Lingkungan keluarga yang baik akan menimbulkan motivasi

berprestasi pada individu. Suasana rumah yang tenang, relasi yang baik
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dengan anggota keluarga, pengertian dari orang tua dan keadilan sosial
ekonomi yang mendukung akan meningkatkan dorongan dari individu
untuk senantiasa berprestasi lebih baik karena standar keunggulan yang
diberikan oleh lingkungan keluarga tinggi baik secara langsung maupun
tidak langsung kepada anak.

Indikator untuk mengetahui lingkungan keluarga yaitu keenam
faktor di atas yang dapat dibagi menjadi faktor sosial, kultural dan
fisiologis. Faktor sosial meliputi: cara orang tua mendidik, relasi antar
anggota, dan perhatian orang tua. Faktor kultural meliputi: keadaan
ekonomi keluarga dan latar belakang kebudayaan. Faktor fisiologis yaitu

suasana rumabh.

B. Penelitian yang Relevan

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Sudarmanto (2007) yang berjudul
“Hubungan Konsep Diri dan Motivasi Berprestasi atlet pencak silat
kontingen POPNAS Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2007”.
Menunjukkan terdapat korelasi positif yang signifikan antara Konsep Diri
dengan Motivasi Berprestasi (rxy=0,702, p < 0,01). Hal ini berarti semakin
baik konsep diri maka semakin tinggi pula motivasi berprestasinya

Penelitian yang dilakukan oleh Risma Putri Pranitasari (2010) yang berjudul
“Pengaruh Lingkungan Keluarga dan Lingkungan Sekolah Terhadap
Motivasi Berprestasi Pada Siswa Kelas XI Jurusan Administrasi
Perkantoran SMK N 2 Tegal”. Uji regresi menunjukkan hasil uji parsial

untuk lingkungan keluarga diperoleh thiwne 3,501 dengan signifikansi 5%,
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besarnya pengaruh secara parsial untuk variabel lingkungan keluarga
sebesar 13,24% dan lingkungan sekolah sebesar 10,82%. Sedangkan secara
simultan sebesar 25,9% selebihnya 74,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak diteliti. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan terdapat
pengaruh yang signifikan antara lingkungan keluarga dan lingkungan
sekolah terhadap motivasi berprestasi baik secara parsial maupun simultan.
Atas dasar penelitian terdahulu diketahui bahwa dukungan keluarga,
dalam hal ini lingkungan keluarga dan konsep diri memiliki hubungan yang
positif dan signifikan, artinya apabila variabel lingkungan keluarga dan
konsep diri mengalami kenaikan maka akan diikuti oleh kenaikan variabel
motivasi berprestasi.
C. Kerangka Berpikir
1. Pengaruh Konsep Diri terhadap Motivasi Berprestasi
Konsep diri sangat penting bagi kehidupan individu karena dapat
menentukan bagaimana individu bertindak di berbagai situasi. Dalam
menilai dirinya seseorang ada yang menilai positif dan ada yang menilai
negatif. Dengan kata lain individu tersebut ada yang mempunyai konsep
diri positif dan ada yang mempunyai konsep diri negatif. Individu dengan
konsep diri positif adalah individu yang tahu siapa dirinya sehingga dapat
menerima segala kelebihan dan kekurangan yang ada dan evaluasi
terhadap dirinya menjadi lebih positif serta mampu merancang tujuan-

tujuan yang sesuai dengan realitas.
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Adapun individu yang memiliki konsep diri negatif adalah individu
yang tidak tahu siapa dirinya dan tidak mengetahui kekurangan dan
kelebihannya atau individu yang memandang dirinya dengan sangat
teratur dan stabil. Konsep diri yang semakin tinggi akan berdampak pada
motivasi berprestasi yang meningkat. Apabila seseorang memiliki konsep
diri yang positif, dalam hal ini memandang positif terhadap kemampuan
yang dimilikinya maka orang tersebut akan merasa yakin bahwa dirinya
bisa dan mampu sehingga memungkinkan dirinya untuk termotivasi
meraih prestasi. Sebaliknya, apabila seorang siswa memandang negatif
kemampuan yang dimilikinya maka siswa tersebut akan merasa bahwa
dirinya tidak mampu untuk mencapai suatu prestasi sehingga dalam

dirinya kurang memiliki motivasi untuk meraih prestasi.

. Pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap Motivasi Berprestasi

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama
dalam pendidikan, memberikan landasan dasar untuk menanamkan
motivasi berprestasi. Faktor-faktor fisik, sosial dan psikologis yang ada
dalam keluarga sangat berpengaruh terhadap perkembangan motivasi
berprestasi anak. Motivasi berprestasi yang berhubungan dengan aspek
kepribadian perlu dibina sejak kecil khususnya dalam lingkungan
keluarga. Keluarga dan suasana lingkungan keluarga menjadi lahan subur
untuk menanamkan dan mengembangkan dorongan berprestasi serta

menaikkan standar keunggulan anak.
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Penelitian yang dilakukan oleh Risma Putri Pranitasari (2010) yang
berjudul “Pengaruh Lingkungan Keluarga dan Lingkungan Sekolah
Terhadap Motivasi Berprestasi Pada Siswa Kelas XI Jurusan Administrasi
Perkantoran SMK N 2 Tegal”, meyimpulkan terdapat pengaruh yang
signifikan antara lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah terhadap
motivasi berprestasi baik secara parsial maupun simultan. Ini berarti
apabila lingkungan keluarga mendukung akan berdampak pada motivasi
berprestasi yang meningkat.

Lingkungan keluarga yang baik, dalam hal ini adanya pola asuh,
relasi, perhatian orang tua, keadaan ekonomi keluarga, latar belakang
kebudayaan dan suasana keluarga yang baik akan menimbulkan dorongan
dan kegairahan pada diri seseorang untuk senantiasa berprestasi
dikarenakan standar keunggulan yang diberikan oleh keluarga cukup
tinggi. Sebaliknya lingkungan keluarga yang buruk akan menyebabkan
rendahnya motivasi dalam diri individu.

D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah :
1. Ada perbedaan motivasi berprestasi yang signifikan antara siswa program
studi Teknik Kendaraan Ringan di SMK Muhammadiyah Gamping Tahun
Ajaran 2010/2011 yang mempunyai konsep diri negatif dengan konsep diri

positif.
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Ada perbedaan motivasi berprestasi yang signifikan antara siswa program
studi Teknik Kendaraan Ringan di SMK Muhammadiyah Gamping Tahun
Ajaran 2010/2011 yang mempunyai lingkungan keluarga kurang

mendukung dengan lingkungan keluarga mendukung.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah ex-post facto.
Menurut Sugiyono (1999: 7), penelitian ex-post facto adalah penelitian yang
dilakukan untuk menentukan peristiwa yang telah terjadi dan kemudian merunut
ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan kejadian
tersebut. Penelitian ini dapat dikatakan sebagai penelitian ex-post facto, karena
mengungkapkan fakta berdasarkan pengukuran gejala yang telah ada pada diri
responden sebelum penelitian ini dilakukan.

Pendekatan yang digunakan dalam analisis data penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (1999: 13) data kuantitatif adalah
data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan. Pendekatan
kuantitatif digunakan untuk mengukur variabel bebas dan variabel terikat dengan
menggunakan angka-angka yang diolah melalui analisis statistik. Penelitian ini
juga merupakan penelitian komparatif sampel independen, yang akan
membandingkan motivasi berprestasi siswa yang memiliki konsep diri positif dan
konsep diri positif, serta membandingkan motivasi berprestasi siswa yang
memiliki lingkungan keluarga yang mendukung dan lingkungan keluarga yang
tidak mendukung. Hasil akhir dari perbedaan tersebut akan menghasilkan
pengaruh antara konsep diri dan lingkungan keluarga terhadap motivasi

berprestasi siswa.

32
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada siswa program studi Teknik Kendaraan
Ringan di SMK Muhammadiyah Gamping Sleman tahun ajaran 2010/2011,
dengan alamat Jalan Wates Km. 6 Depok Ambarketawang Gamping Sleman.

Adapun pelaksanaanya dilakukan pada bulan April 2011 sampai selesai.

C. Definisi Operasional
1. Konsep Diri

Konsep diri adalah gambaran yang ada pada diri individu yang
berisikan tentang bagaimana individu melihat dirinya sendiri sebagai pribadi
yang disebut dengan pengetahuan diri, bagaimana individu merasa atas
dirinya yang merupakan penilaian diri sendiri serta bagaimana individu
mengingatkan diri sendiri sebagaimana manusia yang diharapkan. Seseorang
ada yang menilai positif dan ada yang menilai negatif. Dengan kata lain
individu tersebut ada yang mempunyai konsep diri yang positif dan ada yang
mempunyai konsep diri yang negatif.

Konsep diri dalam penelitian ini diukur dengan angket yang diberikan
kepada responden, meliputi penilaian positif dan penilaian negatif. Penilaian
positif meliputi yakin dapat mengatasi masalah, setara dengan orang lain,
tidak malu menerima pujian, mampu meningkatkan diri, dan menyadari
masyarakat mempunyai nilai. Sedangkan penilaian negatif meliputi peka
terhadap kritik, responsif terhadap pujian, tidak mau mengakui kelebihan

orang lain, pesimis dalam berkompetisi, dan merasa tidak disenangi.
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2. Lingkungan Keluarga

Lingkungan keluarga adalah lingkungan pertama dimana seseorang
dilahirkan, dididik, tumbuh dan berkembang, serta pertama kalinya mengenal
nilai dan norma. Adapun pengertian keluarga yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah dalam arti sempit yang anggotanya terdiri dari ayah, ibu
dan anak.

Lingkungan keluarga dalam penelitian ini diukur menggunakan
angket dengan beberapa indikator. Indikator untuk mengetahui lingkungan
keluarga dapai dibagi menjadi beberapa faktor yaitu : faktor sosial, kultural
dan fisiologis. Faktor sosial meliputi: cara orang tua mendidik, relasi antar
anggota, dan perhatian orang tua. Faktor kultural meliputi: keadaan ekonomi
keluarga dan latar belakang kebudayaan. Faktor fisiologis yaitu suasana
rumabh.

3. Motivasi Berprestasi

Motivasi berprestasi adalah dorongan untuk berkompetisi, baik
dengan dirinya atau orang lain dengan sebaik-baiknya berdasarkan standar
keunggulan. Motivasi berprestasi dalam penelitian ini diukur menggunakan
angket dengan beberapa indikator yaitu dorongan kognitif, harga diri dan

kebutuhan berafiliasi.
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D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Menurut Sugiyono (2009: 117) “Populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya”. Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto
(2006: 130) “Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian”. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa program studi Teknik Kendaraan Ringan
dari kelas X, XI, dan XII di SMK Muhammadiyah Gamping tahun ajaran
2010/2011 dengan jumla 200 siswa yang terbagi dalam tujuh kelas,
ditampilkan dengan tabel sebagai berikut.

Tabel 1. Distribusi siswa program studi Teknik Kendaraan Ringan di SMK
Muhammadiyah Gamping tahun ajaran 2010/2011

No. Kelas Jumlah Siswa

1 X.A 29

2 X.B 29

3 X.C 27

4 XI.A 30

5 XI.B 26

6 XII. A 30

7 XII.B 29
Jumlah 200

2. Sampel Penelitian
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2008:81). Senada dengan pengertian sampel
yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto adalah sebagian atau wakil

populasi yang diteliti (Suharsimi Arikunto, 2006: 131). Jumlah sampel dalam
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penelitian ini ditentukan dengan mengacu pendapat Suharsimi Arikunto
(2006: 134), sebagai berikut:

Apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi dan jika subyeknya
lebih dari 100 orang maka diambil antara 10% - 15% dari jumlah populasi
atau 20 -25% atau lebih tergantung pada:

a. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dan dana.

b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subyek, karena hal ini
menyangkut banyak sedikitnya data.

c. Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti. Untuk penelitian
yang resikonya besar, tentu saja jika sampelnya besar, hasilnya akan lebih
baik.

Jumlah sampel yang diharapkan 100% mewakili populasi adalah sama
dengan jumlah anggota populasi itu sendiri. Makin besar jumlah sampel
mendekati populasi maka peluang kesalahan generalisasi semakin kecil dan
sebaliknya makin kecil jumlah sampel menjauhi populasi maka makin besar
kesalahan generalisasi (Sugiyono, 2008 : 86).

Teknik sampling yang digunakan untuk pengambilan sampel dalah
dengan menggunakan Proporsional Random Sampling dengan alasan sebagai
berikut:

a. Digunakan teknik proporsional karena jumlah siswa tidak sama antara
kelas yang satu dengan kelas yang lain.

b. Digunakan teknik random dengan alasan pada penelitian ini didalam
pengambilan sampelnya, penelitian memberi hak yang sama kepada
setiap subyek untuk memperoleh kesempatan dipilih menjadi sampel.

Oleh karena hak setiap subyek sama, maka peneliti terlepas dari
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perasaan ingin mengistimewakan satu atau beberapa subyek untuk
dijadikan sampel karena populasi dianggap homogen.

Untuk menentukan besarnya sampel penelitian ini, peneliti

menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Issac & Michael dalam

Suharsimi Arikunto (2006: 135-136), sebagai berikut:

o= XNP(1—-P)
~ d3(N—1)+ N2P(1-P)

Keterangan :

S : Ukuran sampel

N : Ukuran populasi

P : Proporsi dalam Populasi (0,5)

d : ketelitian (error)

X? : harga tabel chi-kuadrat untuk a tertentu dengan dk 1 (taraf kesalahan

bisa 1%, 5 %, 10%)

Dilakukan perhitungan (dilampirkan) untuk menentukan besarnya
sampel dengan menggunakan rumus tersebut diatas dimana telah diketahui,
ukuran populasi (N) sebesar 200 siswa dengan proporsi dalam populasi
sebesar 0,5. Ketelitian (d) pada 5%, dan chi kuadrat (X*) dengan taraf
kesalahan 5% yaitu 3,841. Maka hasil perhitungan dengan taraf kesalahan
5% dari populasi sejumlah 200 siswa, dihasilkan jumlah sampel yang diambil

peneliti sebesar 132 siswa.
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Dengan demikian masing-masing sampel untuk setiap kelas harus
proporsional sesuai dengan populasi. Penyebaran sampel tiap-tiap kelas

sebagai berikut.

X.A =29/200x 132=19,14 = 20
X.B =29/200 x 132 =19,14 = 20
X.C =27/200 x 132 =17,82 = 18
XI. A =30/200 x 132 =19,8 = 20
XI.B =26/200x 132=17,16 = 18
XII. A =30/200 x 132 =19,8 = 20
XII.B =29/200x 132=19,14 = 20
Jumlah =136

Pada perhitungan yang menghasilkan pecahan (terdapat koma)
sebaiknya dibulatkan ke atas sehingga jumlah sampel lebih, yaitu
menghasilkan 136, hal ini lebih aman daripada kurang dari 132 (Sugiyono,
2008:90). Mengingat bahwa sampel yang diambil secara random, maka
prosedur pengambilan sampel yang ditempuh adalah dengan cara undian.
Langkah-langkah yang ditempuh dalam pengambilan sampel dengan cara
undian sebagai berikut.

a. Membuat daftar yang berisi nama-nama siswa dan nomor absen
masing-masing kelas.

b. Menuliskan nama-nama beserta nomor urut absen dalam selembar
kertas kecil

c. Menggulung kertas itu baik-baik, dan memasukkan gulungan itu ke

dalam kaleng sesuai dengan masing-masing kelas
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d. Kaleng dikocok dan sebuah gulungan kertas dikeluarkan kemudian
nama dan momor absen dicatat
e. Langakah keempat diulangi sampai diperoleh sejumlah sampel yang
diperlukan terpenuhi
Hal demikian diulangi bagi tiap-tiap kelas atau sub populasi sehingga
masing-masing individu pada tiap-tiap kelas mempunyai kesempatan yang
sama untuk menjadi sampel. Adapun hasil sampel dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 2. Hasil sebaran sampel untuk masing-masing kelas

No Kelas Populasi Sampel

1 | X.A 29 20
2 |X.B 29 20
3 |X.C 27 18
4 | XI.A 30 20
5 |XI.B 26 18
6 |XII.A 30 20
7 | XII.B 29 20

Jumlah 200 136

E. Metode Pengumpulan Data
1. Dokumentasi
Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa “dokumen adalah benda-
benda tertulis seperti buku-buku, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan-
catatan dan sebagainya” (Suharsimi Arikunto, 1998:149). Metode ini
digunakan untuk mendapatkan data sekunder yang meliputi dokumen tentang
jumlah siswa, profil sekolah, peraturan sekolah, dan lain sebagainya yang

diperlukan dalam penelitian ini.
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2. Angket/Kuesioner
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kuesioner. Sugiyono (2009: 199) menyatakan “kuesioner merupakan
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya”.
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu
dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan
dari responden. Menurut Suharsimi Arikunto (2002:128) “kuesioner adalah
sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi
dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang
diketahunya”. Metode kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data
Konsep Diri, Lingkungan Keluarga dan Motivasi Berprestasi. Menurut
Sutrisno Hadi alasan digunakannyya angket adalah adanya anggapan bahwa:
a. Subyek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya
b. Apa yang dinyatakan subyek pada peneliti adalah benar dan dapat
dipercaya
c. Interpretasi subyek tentang pernyataan adalah sama dengan persepsi
dan maksud peneliti (Sutrisno Hadi: 2000:57)

Maka, berdasarkan pertimbangan tersebut variabel Konsep Diri,
Lingkungan Keluarga dan Motivasi Berprestasi dalam penelitian ini diambil
dengan menggunakan metode angket tertutup, karena peneliti sudah
menyediakan jawabannya sehingga responden tinggal memilih pada setiap
variabel. Skala yang digunakan adalah Skala Likert, karena skala ini digunakan

untuk mengukur sikap, pendapat, dan perepsi seseorang atau kelompok orang

tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2008: 93).
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F. Instrumen Penelitian
Instrumen atau alat ukur dalam penelitian ini berupa angket yang berisi
butir-butir pertanyaan untuk diberi tanggapan oleh subyek penelitian.
Penyusunan angket tersebut berdasarkan pada konstruksi teoritik yang telah
disusun sebelumnya. Kemudian atas dasar teoritik tersebut dikembangkan ke
dalam indikator-indikator dan selanjutnya dikembangkan dalam butir-butir

pertanyaan, dimana pemberian skornya menggunakan skala Likert.

1. Kisi-kisi Instrumen
Instrumen dalam penelitian ini berupa angket. Dalam penelitian ini
angket yang digunakan adalah angket tertutup yaitu angket yang disajikan
dengan empat alternatif jawaban, sehingga responden tinggal memberikan
tanda centang (V) pada kolom jawaban yang sudah tersedia. Penyusunan alat
ukur ini didasarkan pada kerangka teori yang telah disusun kemudian
dikembangkan dalam indikator-indikator yang selanjutnya dijabarkan dalam
butir-butir pertanyaan. Kisi-kisi penyusunan instrumen yang disusun

berdasarkan teori adalah sebagai berikut:
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Indikator Sub Indikator No
Penilaian Positif a. Yakin dapat mengatasi masalah 1,2,3
b. Setara dengan orang lain 4,5,6
Tidak malu menerima pujian 7,8,9
d. Mampu meningkatkan diri 10,11, 12
e. Menyadari masyarakat 13, 14, 15
mempunyai nilai
Penilaian negatif a. Peka terhadap kritik 16,17, 18
b. Responsif terhadap pujian 19, 20, 21
Tidak mau mengakui kelebihan 22,23,24
orang lain
d. Pesimis dalam berkompetisi 25, 26,27
e. Merasa tidak disenangi 28,29, 30

Tabel 4. Kisi-Kisi instrumen penelitian variabel lingkun

an keluarga

Perhatian orang tua

Indikator Sub Indikator No
Lingkungan Cara orang tua mendidik 1,2,3,4,5
secara sosial Relasi antar anggota 6,7,8,9,10

11,12, 13, 14, 15

Lingkungan

secara kultural

Keadaan ekonomi keluarga

Latar belakang kebudayaan

16,17, 18, 19, 20

21,22,23,24,25

Lingkungan

secara fisiologis

Suasana rumah

26, 27,28, 29, 30
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Tabel 5. Kisi-kisi instrumen penelitian variabel motivasi berprestasi

Indikator Sub Indikator No
Dorongan a. Usaha untuk mencari 1,2,3,4
kognitif pemecahan masalah
b. Bersaing secara sehat untuk 5,6,7,8
berprestasi
c. Kemauan untuk berprestasi 9,10, 11,12, 13, 14
Harga diri a. Jauh dari ragu-ragu 15,16, 17, 18

b. Krtidak tergantungan/ mandiri 19, 20, 21, 22

c. Percaya pada diri sendiri 23,24,25,26
Kebutuhan a. Mendapat simpati dari orang 27,28
berafiliasi lain 29, 30

b. Diterima oleh orang lain

2. Penetapan Skor
Pertanyaan atau pernyataan tersebut menggunakan model skala
bertingkat dengan empat alternatif jawaban.
a) Pertanyaan-pertanyaan positif
Jika responden menjawab SS (Sangat Setuju) skornya 4
Jika responden menjawab S (Setuju) skornya 3
Jika responden menjawab TS (Tidak Setuju) skornya 2

Jika responden menjawab STS (Sangat Tidak Setuju) skornya 1
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b) Pertanyaan-pertanyaan negatif
Jika responden menjawab SS (Sangat Setuju) skornya 1
Jika responden menjawab S (Setuju) skornya 2
Jika responden menjawab TS (Tidak Setuju) skornya 3

Jika responden menjawab STS (Sangat Tidak Setuju) skornya 4

G. Uji Coba Instrumen Penelitian
Sebelum instrumen digunakan sebagai pengumpul data penelitian,
terlebih dahulu harus diuji cobakan kepada sejumlah subyek yang mempunyai
karakteristik yang cenderung sama dengan calon responden penelitian. Uji coba
instrumen dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kesahihan dan keandalan
instrumen. Uji coba instrumen dapat dilakukan dengan menggunakan uji
validitas dan reliabilitas.
Untuk mendapatkan hasil instrumen yang diharapkan, maka perlu dilakukan
uji coba instrumen. Tujuan dilakukannya uji coba instrumen antara lain:
a) Untuk mengetahui tingkat keterpahaman instrumen, apakah responden tidak
menemui kesulitan dalam menangkap maksud peneliti.
b) Untuk mengetahui teknik yang paling efektif dalam membagikan angket.
¢) Untuk memperkirakan waktu yang dibutuhkan responden dalam mengisi
angket
d) Untuk mengetahui apakah butir-butir yang tertera di dalam angket sudah
memadai dan cocok dengan keadaan di lapangan (Suharsimi Arikunto
2006:167).
Uji coba instrumen dilakukan pada tanggal 2-4 Mei 2011 pada 35 siswa
kelas X, XII, dan XII Program Studi Teknik Kendaraan Ringan, setiap kelas
diambil 5 siswa yang termasuk dalam populasi tetapi diluar sampel penelitian.

Pertimbangan untuk melakukan uji coba di sekolah yang sama karena responden

uji coba instrumen dianggap relevan dengan responden penelitian. Jika dalam uji
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coba instrumen ini ada butir soal yang gugur, maka butir soal tersebut
dihilangkan dan diganti dengan soal yang baru, akan tetapi bila butir soal yang
gugur sudah bisa diwakili oleh butir soal yang lain sesuai dengan indikator maka
butir soal tersebut tidak perlu diganti dengan yang baru.
1. Uji Validitas
Validitas mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan kecermatan
suatu alat ukur dalam melakukan fungsinya. Uji validitas dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui bahwa setiap butir pertanyaan yang diajukan kepada
responden valid atau tidak.
Uji validitas yang digunakan yaitu pengujian terhadap kualitas item-
itemnya. Pengujian validitas menggunakan rumus korelasi Pearson Product
Moment, sebagai berikut:

B ¥ 2281 b o0,
s - - ()

Keterangan:
Ty = Koefisien korelasi pearson product moment
n = Jumlah sampel
Z x = Jumlah skor butir
Z y = Jumlah skor total
ny = Jumlah perkalian skor butir dan skor total
sz = Jumlah kuadrat skor butir
Z y° = Jumlah kuadrat skor total (Suharsimi Arikunto, 2006: 275)

Adapun kriteria pengambilan keputusan untuk menentukan valid atau
tidaknya instrumen penelitian, adalah jika rpiung sama dengan atau lebih besar
dari harga rihe pada taraf signifikan 5%. Jika rhiwne diperoleh lebih kecil dari

harga rypel taraf signifikan 5%, maka butir instrumen yang dimaksud
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dikatakan tidak valid. Butir instrumen yang tidak valid tidak digunakan dalam
penelitian selanjutnya dianggap gugur.

Hasil perhitungan validitas angket Motivasi Berprestasi diperoleh
sebanyak 25 butir yang valid dari 30 butir, untuk perhitungan validitas angket
Konsep Diri diperoleh 27 butir yang valid dari 30 butir, dan untuk
perhitungan validitas angket Lingkungan Keluarga diperoleh 25 butir yang
valid dari 30 butir. Perhitungan validitas angket ini menggunakan bantuan
komputer program SPSS (Statistical Product and Service Solutions) versi
17.0 (lihat lampiran).

. Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2007: 348) instrumen yang reliabel adalah
instrumen yang digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama,
dan akan menghasilkan data yang sama. Uji reliabilitas dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana suatu pengukuran dapat memberikan hasil yang
relatif sama bila dilakukan pengukuran kembali pada subyek yang sama.

Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan Cronbach Alpha.

Adapun rumus Cronbach Alpha sebagai berikut:

Keterangan:

r = Koefisien reliabilitas yang dicari

k = Jumlah butiran pertanyaan

2L o*b = Jumlah varian butir

a3t = Varian total (Suharsimi Arikunto, 2007: 196)

Dalam penelitian ini untuk melihat apakah reliabel atau tidak dengan

menggunakan Cronbach alpha. Suatu instrumen dapat dikatakan reliabel
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apabila Tpiwng > Tiabel. Bila Injwng < Tiabel maka instrumen tersebut tidak reliabel,
butir instrumen yang tidak reliabel tidak digunakan dalam penelitian
selanjutnya dianggap gugur.

Hasil perhitungan diintrepretasikan dengan tingkat keterandalan dari
instrumen digunakan patokan dari Suharsimi Arikunto (2006: 276) sebagai
berikut:

Tabel 6. Interprestasi Koefisien Reliabilitas Instrumen

Koefisien Interprestasi
Antara 0,800 — 1,000 Sangat Tinggi
Antara 0,600 — 0,800 Tinggi
Antara 0,400 — 0,600 Cukup
Antara 0,200 — 0,400 Rendah
Antara 0,000 — 0,200 Sangat rendah

Berdasarkan hasil analisis komputer program SPSS nilai Alpha dari
instrumen Motivasi Berprestasi sebesar 0,881, instrumen Konsep Diri sebesar
0,887 dan instrumen Lingkungan Keluarga sebesar 0,870. Instrumen Motivasi
Berprestasi, Konsep Diri dan Lingkungan Keluarga memiliki ruiwng yang lebih
besar dari ryppe = 0,349 (pembulatan dengan df = 30). Nilai alpha jika
diinterprestasikan terhadap koefisien reliabilitas instrumen, untuk instrumen
Motivasi Berprestasi, Konsep Diri, dan Lingkungan Keluarga masuk kategori
sangat tinggi (lihat lampiran)

H. Teknik Analisis Data
1. Deskripsi Data

Data yang diperoleh dari lapangan, disajikan dalam bentuk deskripsi

data dari masing-masing variabel, baik variabel bebas maupun variabel

terikat. Analisa deskripsi data yang dimaksud meliputi penyajian mean,
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median, modus, tabel distribusi frekuensi, histrogram, dan tabel kategori

kecenderungan masing-masing variabel.

a. Mean, Median, Modus
Mean merupakan rata-rata hitung dari suatu data. Mean dihitung dari
jumlah seluruh nilai pada data dibagi benyaknya data. Median
merupakan nilai tengah data bila nilai-nilai dari data yang paling sering
muncul atau nilai data dengan frekuensi terbesar. Penentuan mean,
median dan modus dilakukan dengan bantuan SPSS 17.

b. Tabel distribusi frekuensi
1) Menentukan kelas interval

Untuk menentukan panjang interval digunakan rumus Sturges yaitu:

K=1+3,3.logn
Keterangan :
K : jumlah kelas interval
n : jumlah data obesrvasi
log : logaritma

2) Menghitung rentang data

Untuk menghitung rentang data digunakan rumus berikut:

Rentang = skor tertinggi — skor terendah
3) Menentukan panjang kelas

Untuk menentukan panjang kelas digunakan rumus sebagai berikut:

Panjang kelas = rentang/ jumlah kelas
c. Histogram
Histogram dibuat berdasarkan data frekuensi yang telah ditampilkan

dalam tabel distribusi frekuensi.
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d. Tabel kategori kecenderungan variabel

Diskripsi selanjutnya adalah melakukan pengkategorian skor yang

diperoleh dari masing-masing variabel. Dari skor tersebut kemudian

dibagi dalam 3 kategori kecenderungan variabel yaitu:

Golongan tinggi : Mean score + 1 SD ke atas

Golongan sedang : Dari Mean score — 1 SD sampai dengan
Mean skore + 1 SD

Golongan rendah : Mean skore — 1 SD ke bawah
(Sutrisno Hadi, 2002:135)

Selanjutnya pengkategorian variabel tersebut ditampilkan dalam diagram

lingkaran (pie chart).

2. Uji Persyaratan Analisis

Setelah data didapatkan dan ditabulasikan maka langkah selanjutnya
adalah mengolah data atau menganalisis data tersebut. Analisis data meliputi
pengolahan dan hasil interpretasi terhadap hasil pengolahan data yang
diperoleh atas dasar tiap variabel. Data yang dimaksud berupa angka-angka
yang menunjukkan skor hasil data kuantitatif. Tujuan menganalisis data
adalah untuk memperoleh jawaban dari permasalahan yang ada atau hipotesis
penelitian yang diajukan. Sebelum melakukan analisis data, terlebih dahulu
diuji beberapa prasyarat analisis data agar kesimpulan yang diperoleh

memenuhi syarat.
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a. Uji Normalitas
Salah satu uji prasyarat yang harus dipenuhi dalam penggunaan
analisis parametrik yaitu uji normalitas data populasi. Uji ini digunakan
untuk melihat apakah data berdistribusi normal atau tidak. Pengujian
normalitas dilakukan dengan menggunakan statistik Kolmogrov-Smirnov.
Adapun Rumusnya adalah sebagai berikut:

Vi, + 1,
n, X n,

KD =1.36

Keterangan :
Kd : harga Kolmogrov-Smirnov yang dicari
n; :jumlah sampel yang diopservasi
ny :jumlah sampel yang diharapkan (Sugiyono,2007:152)
Hasil perhitungan ini selanjutnya dikonsultasikan dengan harga tabel
o = 5%. Apabila nilai Kolmogrov-Smirnov lebih kecil dari harga tabel
maka data tidak normal dan sebaliknhya apabila nilai Ko/mogrov-Smirnov
lebih besar dari harga tabel maka data tersebut normal.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas varians dimaksudkan untuk mengetahui
apakah sampel yang diambil mempunyai varians yang sama dan tidak
menunjukkan perbedaan yang signifikan sama sekali. Tes statistik

yang digunakan adalah dengan rumus uji-F yang dikemukakan oleh

Sugiyono (2009: 276) sebagai berikut.
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p
F — SL
- P
Sz
Keterangan:
F = Koefisien F
Sy 2 = Varians terbesar
S 2 = Varians terkecil

Apabila Fiung < Fiper dengan taraf signifikansi 5% maka
asumsi menyatakan bahwa kedua kelas tidak menunjukkan perbedaan
varians (homogen), tetapi apabila Fjjung > Fiaper pada taraf signifikansi
5% maka asumsi menyatakan kedua kelas menunjukkan perbedaan

varians (heterogen).

3. Pengujian Hipotesis

Menurut Suharsimi Arikunto “Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu
jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai
terbukti melalui data yang terkumpul”.(Suharsimi Arikunto, 2006: 71).

Teknik analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam
penelitian ini adalah uji-t. Uji-t digunakan untuk mengetahui perbedaan yang
signifikan antara motivasi berprestasi dengan konsep diri negatif dengan
konsep diri positif; dan motivasi berpretasi dengan lingkungan keluarga
mendukung dengan lingkungan keluarga yang tidak mendukung. Dalam uji-t
berlaku ketentuan bahwa bila #iu,g < ture maka hipotesis nol diterima.

Berdasarkan pertimbangan n;# n,, dan varians homogen dapat digunakan

rumus t-test dengan polled varians sebagai berikut.



X1—X2
t =
J[ﬂl—ﬂz)ﬁz + (nz—n4)sz” (l L)
My + nz—2 T Mz
(Sugiyono, 2007: 138)
Keterangan:

t = Koefisien yang dicari

X, = Nilai rata-rata sampel 1

X, = Nilai rata-rata sampel 2

nj = Jumlah sampel 1

1 = Jumlah sampel 2

5q° = Tafsiran varians sampel 1

S,? = Tafsiran varians sampel 2
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Diskripsi Data
Data hasil penelitian meliputi informasi dari siswa mengenai
semua variabel penelitian, meliputi 2 variabel bebas yaitu Konsep Diri
Siswa dan Lingkungan Keluarga Siswa dan satu variabel terikat yaitu
Motivasi Berprestasi Siswa Program Studi Teknik Kendaraan Ringan.
Untuk mendiskripsikan dan menguji pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat dalam penelitian ini, maka akan disajikan diskripsi data
dari masing-masing variabel meliputi Mean (M), Median (Me), Modus
(Mo) dan Standar Deviasi (SD). Selain itu disajikan tabel distribusi
frekuensi dan histrogram dari distribusi frekuensi variabel Motivasi
Berprestasi pada siswa dengan konsep diri negatif, Motivasi Berprestasi
pada siswa dengan konsep diri positif, motivasi berprestasi pada siswa
dengan lingkungan keluarga kurang mendukung, dan motivasi berprestasi
pada siswa dengan lingkungan keluarga mendukung. Berikut ini rincian
hasil perolehan data yang telah dilakukan dengan bantuan SPSS 17 for

windows.

1. Konsep Diri
Data Konsep Diri siswa diperoleh dari angket yang terdiri dari
27 item dengan 4 alternatif jawaban dimana 4 untuk skor tertinggi dan
1 untuk skor terendah. Jumlah responden sebanyak 136 siswa.
Berdasarkan data yang diperoleh dari angket variabel Konsep Diri,

diperoleh skor tertinggi sebesar 99 dan skor terendah sebesar 65. Hasil
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analisis menggunakan Mean (M) sebesar 80,64; Median (Me) sebesar

80; Modus (Mo) sebesar 78 dan Standar Deviasi (SD) sebesar 6,732.

Histogram

27 Mean =80.64
10, Dov. =6.732

20

Frequency
9

60 70 80 9 100
KONSEP DIRI

Gambar 1. Karakteristik Variabel Konsep Diri
Berdasarkan data Konsep Diri yang diperoleh, untuk menyusun
tabel distribusi frekuensi dilakukan perhitungan sebagai berikut:
1) Menentukan rentang skor (R)
R = skor tertinggi — skor terendah
R=99-65

R =34



2)

3)
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Menentukan banyaknya kelas interval (K) dengan menggunakan
rumus Sturgess

K =1+ 3,33 log n (n = jumlah responden penelitian)
K=1+3,331log 136

K=1+3,33(2,133539)

K=1+7,104685

K =8,104685 dibulatkan menjadi 9 kelas

Menentukan panjang kelas interval (P)

P=R/K

P=34/9

P = 3,78 dibulatkan menjadi 4 (pembulatan dikarenakan
menghindari data yang telah terwakili).

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka Distribusi Frekuensi

variabel Konsep Diri Siswa dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Konsep Diri
. | Frekuensi
No Illl(tg::l Frekuensi Fre(l:/uensn Komulatif
v (%)
1 65-68 7 5,15 5,15
2 69-72 7 5,15 10,29
3 73-76 21 15,44 25,74
4 77-80 34 25,00 50,74
5 81-84 31 22,79 73,53
6 85-88 22 16,18 89,71
7 89-92 9 6,62 96,32
8 93-96 2 1,47 97,79
9 97-100 3 2,21 100,00
Total 136 100,00

Sumber: data primer yang diolah
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Berdasarkan distribusi frekuensi di atas dapat digambarkan

histrogram sebagai berikut:

34

35 1 31

30 A

25 - 21 22

20 A

15 A

Frekuensi

10 7 7 7

Interval Kelas

Gambar 2. Histrogram Frekuensi Konsep Diri

Pembagian kelas dilakukan dengan mengetahui Mean sebesar

80,64. Kelas Motivasi Berprestasi dengan Konsep Diri Negatif diukur

dari jumlah nilai Konsep Diri masing-masing siswa kurang dari nilai

Mean Konsep Diri sebesar 80,64. Kelas Motivasi Berprestasi dengan

Konsep Diri Positif diukur dari jumlah nilai Konsep Diri masing-

masing siswa lebih dari nilai Mean Konsep Diri sebesar 80,64. Berikut

adalah data jumlah siswa yang masuk dalam kelas Konsep Diri Positif

dan Konsep Diri Negatif.

Tabel 8. Pembagian jumlah pada kategori kelas Konsep Diri

Kategoti Kelas | Kelas Konsep Diri Positif | Kelas Konsep Diri Negatif
(>80,64) (<80,64)
Jumlah (Siswa) 68 68

Sumber: data primer yang diolah
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2. Lingkungan Keluarga

Data Lingkungan Keluarga siswa (X) diperoleh dari angket
yang terdiri dari 25 item dengan 4 alternatif jawaban dimana 4 untuk
skor tertinggi dan 1 untuk skor terendah. Jumlah responden sebanyak
136 siswa. Berdasarkan data yang diperoleh dari angket variabel
Lingkungan Keluarga (X3), diperoleh skor tertinggi sebesar 97 dan
skor terendah sebesar 60. Hasil analisis menggunakan Mean (M)
sebesar 78,31; Median (Me) sebesar 79; Modus (Mo) sebesar 80 dan

Standar Deviasi (SD) sebesar 7,161.

Histogram
257 Mean =78.31
Std. Dev. =7.161
=136
20 T
oy
2 157
H -
S
T
o -
S
[
10
5
Y T T T T T T
50 60 70 80 90 100

LINGKUNGAN KELUARGA

Gambar 3. Karakteristik Variabel Lingkungan Keluarga
Berdasarkan data Lingkungan Keluarga yang diperoleh, untuk
menyusun tabel distribusi frekuensi dilakukan perhitungan sebagai

berikut:
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1) Menentukan rentang skor (R)
R = skor tertinggi — skor terendah
R=97-60
R =37
2) Menentukan banyaknya kelas interval (K) dengan menggunakan
rumus Sturgess
K =1+ 3,33 log n (n = jumlah responden penelitian)
K=1+3,331log 136
K=1+3,33(2,133539)
K=1+7,104685
K = 8,104685 dibulatkan menjadi 8 kelas
3) Menentukan panjang kelas interval (P)
P=R/K
P=37/8
P = 4,62 dibulatkan menjadi 5 (pembulatan dikarenakan
menghindari data yang telah terwakili).
Berdasarkan perhitungan tersebut, maka Distribusi Frekuensi
variabel Lingkungan Keluarga Siswa dapat dilihat pada tabel sebagai

berikut:



Tabel 9. Distribusi Frekuensi Lingkungan Keluarga

Interval Frekuensi Frekuensi
No Kelas Frekuensi %) Komulatif
(%)
1 | 60-64 3 2,21 2.21
2 | 65-69 14 10,29 12,50
3 |70-74 22 16,18 28,68
4 175-79 33 24.26 52,94
5 80-84 38 27,94 80,88
6 | 85-89 19 13,97 94,85
7 |90-94 5 3,68 98,53
8 195-99 2 1,47 100,00
Total 136 100,00

Sumber: data primer yang diolah
Berdasarkan distribusi frekuensi di atas dapat digambarkan

histrogram sebagai berikut:

20

35 - 53

30 A
25 - 22

19

20 A
15 -
10 -

Frekuensi

60-64 65-69 70-74 75-79 80-84 85-89 90-94 95-99

Interval Kelas

Gambar 4. Histrogram Frekuensi Lingkungan Keluarga
Pembagian kelas dilakukan dengan mengetahui Mean sebesar
78,31. Kelas Motivasi Berprestasi dengan Lingkungan Keluarga
Kurang Mendukung diukur dari jumlah nilai Lingkungan Keluarga

masing-masing siswa kurang dari nilai Mean Lingkungan Keluarga



sebesar 78,31.
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Kelas Motivasi Berprestasi dengan Lingkungan

Keluarga Mendukung diukur dari jumlah nilai Lingkungan Keluarga

masing-masing siswa lebih dari nilai Mean Konsep Diri sebesar 78,31.

Berikut adalah data jumlah

siswa yang masuk dalam kelas

Lingkungan Keluarga Mendukung dan Lingkungan Keluarga Kurang

Mendukung.
Tabel 10. Pembagian jumlah pada kategori kelas lingkungan keluarga
Kategoti Kelas Kelas Lingkungan Kelas Lingkungan
Keluarga Mendukung Keluarga Kurang
(>80,64) Mendukung (<80,64)
Jumlah (Siswa) 71 65

Sumber: data primer yang diolah

3. Motivasi Berprestasi

a. Motivasi Berprestasi Siswa dengan Konsep Diri Negatif

Data Motivasi Berprestasi siswa diperoleh dari angket yang

terdiri dari 25 item dengan 4 alternatif jawaban dimana 4 untuk

skor tertinggi dan 1 untuk skor terendah, dengan Konsep Diri

Negatif Program Studi

responden sebanyak 68 siswa.

Teknik Kendaraan dengan jumlah
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Tabel 11. Hasil Uji Data Motivasi Berprestasi Siswa Dengan
Konsep Diri Negatif
Statistics

MOTIVASI BERPRESTASI SISWA DENGAN
KONSEP DIRI NEGATIF

N Valid 68

Missing 3
Mean 78.74
Std. Error of Mean .761
Median 79.00)
Mode 75°
Std. Deviation 6.272
Variance 39.332
Skewness -.491
Std. Error of Skewness 291
Kurtosis 1.353
Std. Error of Kurtosis 574
Range 36
Minimum 57
Maximum 93
Sum 5354
a. Multiple modes exist. The smallest value is
shown

Berdasarkan data yang diperoleh dari angket variabel
motivasi berprestasi, diperoleh skor tertinggi sebesar 93 dan skor
terendah sebesar 57. Hasil analisis menggunakan Mean (M) sebesar
78,74; Median (Me) sebesar 79; Modus (Mo) sebesar 75 dan
Standar Deviasi (SD) sebesar 6,272.

Berdasarkan data Motivasi Berprestasi yang diperoleh,
untuk menyusun tabel distribusi frekuensi dilakukan perhitungan

sebagai berikut:



1) Menentukan rentang skor (R)
R = skor tertinggi — skor terendah + 1
R=93-57+1
R=37
2) Menentukan banyaknya kelas interval (K)
menggunakan rumus Sturgess
K =1+ 3,33 log n (n = jumlah responden penelitian)
K=1+3,331og 68
K=1+3,33(1,832509)
K=1+6,102255
K =7,104685 dibulatkan menjadi 8 kelas
3) Menentukan panjang kelas interval (P)
P=R/K

P=37/8
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dengan

P =4,62 dibulatkan menjadi 5  (pembulatan dikarenakan

menghindari data yang telah terwakili).

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka

Distribusi

Frekuensi variabel Motivasi Berprestasi Siswa dengan Konsep Diri

Negatif dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 12. Distribusi Frekuensi Motivasi Berprestasi pada Konsep

Diri Negatif
No Interval Frekuensi Frekuensi Frekuensi
Kelas (%) Komulatif (%)
1 57-61 1 1,47 1,47
2 62-66 0 0,00 1,47
3 67-71 6 8,82 10,29
4 72-76 16 25,53 33,82
5 77-81 24 35,29 69,12
6 82-86 16 23,53 92,65
7 87-91 4 5,88 98,53
8 92-96 1 1,47 100
Total 68 100,00

Sumber: data primer yang diolah

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa motivasi
berprestasi siswa dengan konsep diri negatif diketahui frekuensi
tertinggi terdapat pada interval 77 - 81 sebanyak 24 orang siswa
dengan prosentase sebesar 35,29%; nilai terendah pada interval 57 -
61 sebanyak 1 orang siswa dengan prosentase 1,47%; dan nilai
tertinggi pada interval 92 - 96 sebanyak 1 orang siswa dengan
prosentase sebesar 1,47%.

Distribusi frekuensi di atas dapat digambarkan histrogram

sebagai berikut:
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Histogram
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Gambar 5. Histrogram Frekuensi Motivasi Berprestasi pada
Konsep Diri Negatif

b. Motivasi Berprestasi Siswa dengan Konsep Diri Positif
Data Motivasi Berprestasi siswa dengan Konsep Diri Positif
Program Studi Teknik Kendaraan dengan jumlah responden
sebanyak 68 siswa.
Tabel 13. Hasil Uji Data Motivasi Berprestasi Siswa Dengan
Konsep Diri Positif

Statistics

MOTIVASI BERPRESTASI SISWA DENGAN
KONSEP DIRI POSITIF

N Valid 68
Missing 3
Mean 83.65
Std. Error of Mean .804
Median 84.00]
Mode 85°
Std. Deviation 6.633
Variance 43.993
Skewness .014
Std. Error of Skewness 291
Kurtosis -.388
Std. Error of Kurtosis 574
Range 29
Minimum 69
Maximum 98
Sum 5688

a. Multiple modes exist. The smallest value is
shown
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Berdasarkan data yang diperoleh dari angket variabel
motivasi berprestasi, diperoleh skor tertinggi sebesar 98 dan skor
terendah sebesar 69. Hasil analisis menggunakan Mean (M) sebesar
83,65; Median (Me) sebesar 84; Modus (Mo) sebesar 85 dan
Standar Deviasi (SD) sebesar 6,633.

Berdasarkan data Motivasi Berprestasi yang diperoleh,
untuk menyusun tabel distribusi frekuensi dilakukan perhitungan
sebagai berikut:

1) Menentukan rentang skor (R)
R = skor tertinggi — skor terendah + 1
R=98-69+1
R =30
2) Menentukan banyaknya kelas interval (K) dengan
menggunakan rumus Sturgess
K =1+ 3,33 log n (n = jumlah responden penelitian)
K=1+3,3310g 68
K=1+3,33(1,832509)
K=1+6,102255
K =7,104685 dibulatkan menjadi 8 kelas
3) Menentukan panjang kelas interval (P)
P=R/K
P=30/8
P = 3,75 dibulatkan menjadi 4  (pembulatan dikarenakan

menghindari data yang telah terwakili).
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Berdasarkan  perhitungan tersebut, maka Distribusi

Frekuensi variabel Motivasi Berprestasi Siswa dengan Konsep Diri
Negatif dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 14. Distribusi Frekuensi Motivasi Berprestasi dengan Konsep

Diri Positif
No Interval Frekuensi Frekuensi Frekuensi
Kelas (%) Komulatif (%)
1 69-72 2 2,94 2,94
2 73-76 9 16,18 16,18
3 77-80 12 17,65 33,82
4 81-84 13 19,12 52,94
5 85-88 17 25,00 77,94
6 89-92 10 14,71 92,65
7 93-96 2 2,94 95,59
8 97-100 3 4,41 100
Total 68 100,00
Sumber: data primer yang diolah
Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa motivasi

berprestasi siswa dengan konsep diri positif diketahui frekuensi
tertinggi terdapat pada interval 85 - 88 sebanyak 17 orang siswa
dengan prosentase sebesar 25,00%; nilai terendah pada interval 69 -
72 sebanyak 2 orang siswa dengan prosentase 2,94%; dan nilai
tertinggi pada interval 97 - 100 sebanyak 3 orang siswa dengan
prosentase sebesar 4,41%.

Distribusi frekuensi di atas dapat digambarkan histrogram

sebagai berikut:



67

Frekuensi

138
16
14

12

10
| I I m Frekuensi
. m B

65-72 73-76 77-80 81-84 85-38 85-32 93-96 97-100

Frakuensi
oo

oN B O

Moaotivasi Berprestasi

Gambar 6. Histrogram Frekuensi Motivasi Berprestasi pada
Konsep Diri Positif

c. Motivasi Berprestasi Siswa dengan Lingkungan Keluarga Kurang
Mendukung

Data Motivasi Berprestasi siswa dengan Konsep Diri
Negatif Program Studi Teknik Kendaraan dengan jumlah
responden sebanyak 65 siswa.

Tabel 15. Hasil Uji Data Motivasi Berprestasi Siswa Dengan
Lingkungan Keluarga Kurang Mendukung

Statistics

MOTIVASI BERPRESTASI SISWA DENGAN
LINGKUNGAN KELUARGA KURANG

MENDUKUNG
N Valid 65
Missing 6
Mean 78.49]
Std. Error of Mean .813
Median 79.00)
Mode 75
Std. Deviation 6.558
Variance 43.004
Skewness -.378
Std. Error of Skewness 297
Kurtosis .642
Std. Error of Kurtosis .586
Range 36
Minimum 57|
Maximum 93]
Sum 5102
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Berdasarkan data yang diperoleh dari angket variabel
motivasi berprestasi, diperoleh skor tertinggi sebesar 93 dan skor
terendah sebesar 57. Hasil analisis menggunakan Mean (M) sebesar
78,49; Median (Me) sebesar 79; Modus (Mo) sebesar 75 dan
Standar Deviasi (SD) sebesar 6,558.

Berdasarkan data Motivasi Berprestasi yang diperoleh,
untuk menyusun tabel distribusi frekuensi dilakukan perhitungan
sebagai berikut:

1) Menentukan rentang skor (R)
R = skor tertinggi — skor terendah + 1
R=93-57+1
R =37
2) Menentukan banyaknya kelas interval (K) dengan
menggunakan rumus Sturgess
K =1+ 3,33 log n (n = jumlah responden penelitian)
K=1+3,331og 65
K=1+3,33(1,812913)
K=1+6,037001
K =7,037001 dibulatkan menjadi 8 kelas
3) Menentukan panjang kelas interval (P)
P=R/K
P=37/8
P =4,62 dibulatkan menjadi 5  (pembulatan dikarenakan

menghindari data yang telah terwakili).
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Berdasarkan  perhitungan tersebut, maka Distribusi
Frekuensi variabel Motivasi Berprestasi Siswa dengan Lingkungan
Keluarga Kurang Mendukung dapat dilihat pada tabel sebagai
berikut:

Tabel 16. Distribusi Frekuensi Motivasi Berprestasi dengan
Lingkungan Keluarga Kurang Mendukung

No Interval Frekuensi Frekuensi Frekuensi
Kelas (%) Komulatif (%)
1 57-61 1 1,54 1,54
2 62-66 0 0,00 1,54
3 67-71 7 10,77 12,31
4 72-76 18 27,69 40,00
5 77-81 16 24,62 64,62
6 82-86 15 23,08 87,69
7 87-91 7 10,77 98,46
8 92-96 1 1,54 100
Total 65 100,00

Sumber: data primer yang diolah

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa motivasi
berprestasi siswa dengan konsep diri negatif diketahui frekuensi
tertinggi terdapat pada interval 72 - 76 sebanyak 18 orang siswa
dengan prosentase sebesar 27,69%; nilai terendah pada interval 57 -
61 sebanyak 1 orang siswa dengan prosentase 1,54%; dan nilai
tertinggi pada interval 92 - 96 sebanyak 1 orang siswa dengan
prosentase sebesar 1,54%.

Distribusi frekuensi di atas dapat digambarkan histrogram

sebagai berikut:
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Gambar 7. Histrogram Frekuensi Motivasi Berprestasi pada
Lingkungan Keluarga Kurang Mendukung

d. Motivasi Berprestasi Siswa dengan Lingkungan Keluarga
Mendukung
Data Motivasi Berprestasi siswa dengan Lingkungan
Keluarga Mendukung Program Studi Teknik Kendaraan dengan
jumlah responden sebanyak 65 siswa.
Tabel 17. Hasil Uji Data Motivasi Berprestasi Siswa Dengan
Lingkungan Keluarga Mendukung

Statistics

MOTIVASI BERPRESTASI SISWA DENGAN
LINGKUNGAN KELUARGA MENDUKUNG

N Valid 71
Missing 0] |
Mean 83.66
Std. Error of Mean 743
Median 83.00]
Mode 80
Std. Deviation 6.261
Variance 39.198
Skewness .207
Std. Error of Skewness .285
Kurtosis -112
Std. Error of Kurtosis 563
Range 30
Minimum 68
Maximum 98
Sum 5940]
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Berdasarkan data yang diperoleh dari angket variabel
motivasi berprestasi, diperoleh skor tertinggi sebesar 98 dan skor
terendah sebesar 71. Hasil analisis menggunakan Mean (M) sebesar
83,66; Median (Me) sebesar 83; Modus (Mo) sebesar 80 dan
Standar Deviasi (SD) sebesar 6,261.

Berdasarkan data Motivasi Berprestasi yang diperoleh,
untuk menyusun tabel distribusi frekuensi dilakukan perhitungan
sebagai berikut:

1) Menentukan rentang skor (R)
R = skor tertinggi — skor terendah + 1
R=98-68+1
R =31
2) Menentukan banyaknya kelas interval (K) dengan
menggunakan rumus Sturgess
K =1+ 3,33 log n (n =jumlah responden penelitian)
K=1+3,3310g71
K=1+3,33(1,851258)
K=1+6,16469
K =7,16469 dibulatkan menjadi 8 kelas
3) Menentukan panjang kelas interval (P)
P=R/K
P=31/8
P = 3,875 dibulatkan menjadi 4 (pembulatan dikarenakan

menghindari data yang telah terwakili).
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Berdasarkan  perhitungan tersebut, maka Distribusi
Frekuensi variabel Motivasi Berprestasi Siswa dengan Lingkungan
Keluarga Kurang Mendukung dapat dilihat pada tabel sebagai
berikut:

Tabel 18. Distribusi Frekuensi Motivasi Berprestasi dengan
Lingkungan Keluarga Mendukung

No Interval Frekuensi Frekuensi Frekuensi
Kelas (%) Komulatif (%)
1 68-71 1 1,41 1,41
2 72-75 4 5,63 7,04
3 76-79 12 16,90 23,94
4 80-83 19 26,76 50,70
5 84-87 17 23,94 74,65
6 88-91 8 11,27 85,92
7 92-95 6 8,45 94,37
8 96-99 4 5,63 100
Total 71 100,00

Sumber: data primer yang diolah

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa motivasi
berprestasi siswa dengan lingkungan keluarga mendukung
diketahui frekuensi tertinggi terdapat pada interval 80 - 83
sebanyak 19 orang siswa dengan prosentase sebesar 26,76%; nilai
terendah pada interval 68 - 71 sebanyak 1 orang siswa dengan
prosentase 1,41%; dan nilai tertinggi pada interval 96 - 99
sebanyak 4 orang siswa dengan prosentase sebesar 5,63%.

Distribusi frekuensi di atas dapat digambarkan histrogram

sebagai berikut:
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Gambar 8. Histrogram Frekuensi Motivasi Berprestasi pada
Lingkungan Keluarga Mendukung

B. Hasil Uji Prasyarat Analisis Data
Sebelum menguji hipotesis dalam penelitian, terlebih dahulu
dilakukan pengujian prasyarat analisis yang meliputi uji normalitasdan uji
homogenitas.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui sebaran atau
distribusi data apakah normal atau tidak. Uji ini menggunakan statistik
Kolmograv-Smirnov. Uji normalitas ini dicari dengan bantuan program
SPSS versi 17. Data berdistribusi normal jika Sig lebih besar daripada
tingkat A/lpha yang ditetapkan yaitu 5%.
Adapun hasil pengujian uji normalitas pada variabel Konsep
Diri dan Lingkungan Keluarga terhadap Motivasi Berprestasi Siswa

Program Studi Teknik Kendaraan Ringan sebagai berikut:
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Variabel Asy Z{? thZ; )Slg ' T;?ﬁlli:t Keterangan
Motivasi Berprestasi 0,200 p>0,05 | distribusi normal
Konsep Diri 0,091 p>0,05 | distribusi normal
Lingkungan Keluarga 0,200 p>0,05 distribusi normal

Sumber: Data Primer yang Diolah

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa kedua variabel

penelitian berdistribusi normal karena nilai Asymp.Sig. (p-value) lebih

besar tingkat Alpha yang ditetapkan yaitu 5%.

. Uji Homogenitas

Uji Homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah

sebaran data variabel homogen atau tidak. Tes statistik yang digunakan

adalah dengan rumus uji-F. Hasil Uji Homogenitas sebaran data

variabel dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 20. Rangkuman Hasil Uji Homogenitas

No. Data Fhit Fiap df1;df2 Ket Kesimpulan
1. | Konsep Diri 1.19 | 1.5047 67,65 Fri<Fu» | Homogen
Lingkungan ) ‘
2. Keluarga 1.10 | 1.5047 67;65 Fui<F.» | Homogen

Sumber: Data Primer yang Diolah

Berdasarkan tabel 17 terlihat nilai ty, F dengan taraf

signifikansi 5%, df pembilang (dfl)=n-1=68-1=67, df penyebut

(df2)=n-k-1=68-2-1=65, adalah 1,5047, dengan asumsi Fjiung < Fipel

maka data dikatakan homogen.

— Hasil perhitungan uji homogenitas data motivasi berprestasi pada

kelas konsep diri negatif dan kelas konsep diri positif diperoleh

nilai Fhiwne = 1,19 lebih kecil dari Fipe = 1,5047 pada taraf
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signifikansi 5%, dfl pembilang = 67, dan df 2 penyebut = 65, maka
dikatakan bahwa varian kedua kelompok data motivasi berprestasi
pada kelas konsep diri negatif dan kelas konsep diri positif adalah
homogen.

— Hasil perhitungan uji homogenitas data motivasi berprestasi pada
kelas lingkungan keluarga kurang mendukung dan kelas
lingkungan keluarga mendukung diperoleh nilai Fyitung = 1,10 lebih
kecil dari Fipe1 = 1,5047 pada taraf signifikansi 5%, df1 pembilang
= 67, dan df 2 penyebut = 65, maka dikatakan bahwa varian kedua
kelompok data motivasi berprestasi pada kelas lingkungan
keluarga kurang mendukung dan kelas lingkungan keluarga
mendukung adalah homogen.

Hal ini menunjukkan bahwa data sebaran untuk variabel
motivasi berprestasi yang diambil oleh kedua kelompok kelas adalah
homogen. Untuk lebih jelasnya hasil perhitungan uji homogenitas

dapat dilihat pada lampiran.

C. Hasil Uji Hipotesis Penelitian
Berdasarkan deskripsi data dan wuji prasyarat analisis (Uji
Normalitas dan Uji Homogenitas), telah menunjukkan bahwa data
berdistribusi normal dan homogen, maka pengujian hipotesis dapat
dilakukan. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan Uji-t Dua
Sampel Independen (two-samples t test ) pada program SPSS 17. Peneliti

ingin melihat ada tidaknya perbedaan motivasi berprestasi kelas konsep
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diri negatif dengan kelas konsep diri positif dan antara kelas lingkungan
keluarga kurang mendukung dengan kelas lingkungan keluarga
mendukung, dengan melakukan perbandingan rata-rata pada kelas
tersebut. Uji-t digunakan untuk menguji hipotesis nol (Ho) sehingga
diketahui Ho diterima atau ditolak. Rangkuman hasil penelitian dapat
dilihat pada tabel 18 di bawah ini.

Tabel 21. Rangkuman Hasil Penelitian

. Rerata Simpangan
Variabel Data N (Mean) Baku (SD)
. Negatif 68 78,74 6,272
Konsep Diri Positif 68 83,65 6,663
Lingkungan | Kurang Mendukung 65 78,49 6,558
Keluarga Mendukung 71 83,66 6,261

Sumber: Data Primer yang Diolah
Dari tabel di atas terlihat bahwa rata-rata (mean) motivasi
berprestasi pada konsep diri positif lebih tinggi dibandingkan rata-rata
(mean) motivasi berprestasi pada konsep diri negatif. Begitu pila rata-rata
(mean) motivasi berprestasi pada lingkungan keluarga mendukung lebih
tinggi dibandingkan rata-rata (mean) motivasi berprestasi pada lingkungan

keluarga kurang mendukung.

Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan secara signifikan
konsep diri negatif dengan konsep diri positif terhadap motivasi
berprestasi siswa dan perbedaan secara signifikan lingkungan keluarga
yang kurang mendukung dengan lingkungan keluarga yang mendukung

terhadap motivasi berprestasi siswa, maka dilakukan uji-t.
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a. Hipotesis
1) Hipotesis Pertama

Ho : “Tidak ada perbedaan motivasi berprestasi yang
signifikan antara siswa program studi Teknik Kendaraan
Ringan di SMK Muhammadiyah Gamping Tahun Ajaran
2010/2011 yang mempunyai konsep diri negatif dengan
konsep diri positif.”

Ha : “Ada perbedaan motivasi berprestasi yang signifikan
antara siswa program studi Teknik Kendaraan Ringan di
SMK Muhammadiyah Gamping Tahun Ajaran 2010/2011
yang mempunyai konsep diri negatif dengan konsep diri
positif.”

2) Hipotesis Kedua

Ho : “Tidak ada perbedaan motivasi berprestasi yang
signifikan antara siswa program studi Teknik Kendaraan
Ringan di SMK Muhammadiyah Gamping Tahun Ajaran
2010/2011 yang mempunyai lingkungan keluarga kurang
mendukung dengan lingkungan keluarga mendukung.”

Ha : “Ada perbedaan motivasi berprestasi yang signifikan
antara siswa program studi Teknik Kendaraan Ringan di
SMK Muhammadiyah Gamping Tahun Ajaran 2010/2011
yang mempunyai lingkungan keluarga kurang mendukung

dengan lingkungan keluarga mendukung.”
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b. Kriteria pengujian

Tolak Ho dan terima Ha bila ¢ hitung > ¢ tabel 5 %

Terima Ho dan tolak Ha bila ¢ hitung < ¢ tabel 5 %

c. Keputusan

1) Hipotesis Pertama

Setelah dilakukan analisis dengan menggunakan Uji-t

Independen Sample Test pada program SPSS 17, didapatkan hasil nilai

thinmg = 1.695, sedangkan ., dengan df=nl1+n2-2=68+68-2=134 pada

taraf signifikansi 5% adalah 1.673. Hasil Uji-t dapat dilihat pada tabel

19 berikut.

Tabel 22. Rangkuman Hasil Uji-t
Variabel Df t hitung t tabel 3 %0
Konsep Diri 134 |37.653 | 19778
pul —p2

pul —p2

Lingkungan Keluarga 134 | 37,156 1.9778

Sumber: Data Primer yang Diolah

Keterangan:
ul
u2
df/dk

t hitung
t tabel 5%

: Motivasi berprestasi pada kelas konsep diri positif/

Lingkungan keluarga mendukung

: Motivasi berprestasi pada kelas konsep diri negatif/

Lingkungan keluarga kurang mendukung

: Degree of freedom (Derajat kebebasan)
: Nilai ¢ hitung
: Nilai ¢ tabel dengan taraf signifikansi 5%.

Berdasarkan rangkuman hasil uji-t pada tabel 19, untuk uji

hipotesis yang pertama, diketahui besarnya nilai #jjune =37,653 dan

tuper = 1.9778 pada taraf signifikansi 5%, df = 134. Hasil ¢ hitung lebih

besar dari ¢ tabel, ini berarti bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak, dan
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hipotesis akhir (Ha) diterima. Dengan demikian berarti Ada perbedaan
motivasi berprestasi yang signifikan antara siswa program studi Teknik
Kendaraan Ringan di SMK Muhammadiyah Gamping Tahun Ajaran
2010/2011 yang mempunyai konsep diri negatif dengan konsep diri
positif. Hasil perhitungan hipotesis selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran.

Uji hipotesis yang kedua, diketahui besarnya nilai #ipung
=37,156 dan t,,4,; = 1.9778 pada taraf signifikansi 5%, df = 134. Hasil
t hitung lebih besar dari ¢ tabel, ini berarti bahwa hipotesis nol (Ho)
ditolak, dan hipotesis akhir (Ha) diterima. Dengan demikian berarti
Ada perbedaan motivasi berprestasi yang signifikan antara siswa
program studi Teknik Kendaraan Ringan di SMK Muhammadiyah
Gamping Tahun Ajaran 2010/2011 yang mempunyai lingkungan
keluarga kurang mendukung dengan lingkungan keluarga mendukung.
Hasil perhitungan hipotesis selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.

D. Pembahasan Hasil Penelitian
Menurut Djaali (2008:107):
“Motivasi berprestasi dapat diartikan sebagai dorongan untuk
mengerjakan suatu tugas dengan sebaik-baiknya berdasarkan standar
keunggulan. Motivasi berprestasi bukan sekedar dorongan untuk
berbuat, tetapi mengacu kepada suatu ukuran keberhasilan
berdasarkan penilaian terhadap tugas yang dikerjakan seseorang”.

Motivasi berprestasi merupakan suatu hal yang penting dalam diri

siswa. Selain merupakan daya dorong dalam mencapai standar keunggulan
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dalam bentuk prestasi, motivasi berprestasi juga dapat menggerakkan dan
mengarahkan tingkah laku siswa selama belajar disekolah.

Motivasi berprestasi yang dimiliki siswa program studi Teknik
Kendaraan Ringan secara umum dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor
intrinsik yang berasal dari dalam diri siswa dan dan faktor ekstrisik yang
berasal dari luar diri siswa. Dalam penelitian ini diungkapkan dua faktor
yaitu Konsep Diri yang berasal dari dalam diri dan Lingkungan Keluarga
yang berasal dari luar diri siswa.

Berdasarkan diskripsi data penelitian yang telah dijelaskan di atas,
maka diketahui bahwa Motivasi Berprestasi siswa kategori sedang. Hal ini
dapat dilihat dari nilai kecenderungan frekuensi variabel yaitu sebesar
62,50% atau 85 siswa termasuk dalam interval 70,67 — 84,33. Artinya
motivasi berprestasi siswa selama ini adalah sedang, ditinjau dari
parameter yang ditetapkan yaitu: 1) Dorongan kognitif; 2) Harga Diri dan
3) Kebutuhan Berafiliasi

Variabel Konsep Diri dalam kategori sedang. Hal ini dapat dilihat
dari nilai kecenderungan frekuensi variabel yang sebagian besar berada
pada kategori sedang yaitu sebesar 62,50% atau 85 siswa termasuk dalam
interval 76,33 — 87,67. Artinya, Konsep Diri siswa selama ini dalam
kategori sedang ditinjau dari parameter yang ditetapkan yaitu: 1) Penilaian
Positif, meliputi: Yakin dapat mengatasi masalah, Setara dengan orang
lain, Tidak malu menerima pujian, Mampu meningkatkan diri dan

Menyadari masyarakat mempunyai nilai; 2) penilaian negatif, meliputi:
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Peka terhadap kritik, Responsif terhadap pujian, tidak mau mengakui
kelebihan orang lain, Pesimis dalam berkompetisi dan Merasa tidak
disenangi.

Variabel Lingkungan Keluarga dalam kategori Mendukung. Hal ini
dapat dilihat dari nilai kecenderungan frekuensi variabel yang sebagian
besar berada pada kategori mendukung yaitu sebesar 59,56% atau 81
siswa termasuk dalam interval 72,33 — 84,67. Artinya, Lingkungan
Keluarga siswa selama ini dalam kategori mendukung ditinjau dari
parameter yang ditetapkan yaitu: 1) lingkungan secara sosial; 2)
Lingkungan secara kultur dan 3) Lingkungan secara fisiologis.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Konsep Diri dan
Lingkungan Keluarga terhadap Motivasi Berprestasi Siswa program studi
Teknik Kendaraan Ringan tahun ajaran 2010/2011. Berdasarkan data
penelitian yang telah dianalisis maka dilakukan pembahasan tenteng hasil
penelitian sebagai berikut:

1. Pengaruh Konsep Diri terhadap Motivasi Berprestasi Siswa Program
Studi Teknik Kendaraan Ringan di SMK Muhammadiay Gamping
tahun ajaran 2010/2011.

Dalam hal motivasi berprestasi, konsep diri positif akan
mempengaruhi motivasi berprestasi siswa ke arah yang lebih baik
dibandingkan dengan konsep diri yang negatif. Hal ini ditunjukkan
pada deskripsi data pada masing-masing kelas. Kelas dengan konsep

diri positif memiliki rata-rata motivasi berprestasi sebesar 83,65; dan
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kelas dengan konsep diri negatif memiliki rata-rata motivasi
berprestasi sebesar 78,74. Ini menunjukkan nilai rata-rata motivasi
berprestasi kelas dengan konsep diri positif lebih tinggi dari kelas
dengan konsep diri negatif sebesar 4,91.

Besarnya skor rata-rata motivasi berprestasi siswa pada kelas
dengan konsep diri positif (83,65/100) x 100% = 83,65%. Besarnya
skor rata-rata motivasi berprestasi pada kelas dengan konsep diri
negatif (78,74/100) x 100% = 78,74%. Perbandingan nilai motivasi
berprestasi siswa pada kelas dengan konsep diri positif dibandingkan
dengan konsep diri negatif sebesar 83,65% - 78,74% = 4,91% dari skor
maksimal 100.

Untuk mengetahui apakah perbedaan motivasi berprestasi
antara kelas dengan konsep diri positif dan kelas dengan konsep diri
negatif, signifikan atau tidak, maka dilakukan pengujian hipotesis.
Dari perhitungan hipotesis didapat bahwa thijwune = 37,653 lebih besar
dari tgpe = 1,9778 dengan taraf signifikansi 5%, sehingga dapat
diartikan bahwa ada perbedaan motivasi berprestasi yang signifikan
antara siswa program studi Teknik Kendaraan Ringan di SMK
Muhammadiyah Gamping Tahun Ajaran 2010/2011 yang mempunyai
konsep diri negatif dengan konsep diri positif, yaitu sebesar 4,91%.

Berdasarkan hasil analisis penelitian, hendaknya semua
komponen sekolah baik guru, karyawan, kepala sekolah, dan orang tua

siswa dapat memberikan arahan kepada anak didik supaya mempunyai
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konsep diri yang positif dan menjauhi konsep diri yang negatif.
Konsep diri adalah gambaran yang ada pada diri individu yang
berisikan tentang bagaimana individu melihat dirinya sendiri sebagai
pribadi yang disebut dengan pengetahuan diri, bagaimana individu
merasa atas dirinya yang merupakan penilaian diri sendiri serta
bagaimana individu mengingatkan diri sendiri sebagaimana manusia
yang diharapkan. Konsep Diri penting bagi siswa karena dapat
menentukan bagaimana siswa bertindak di berbagai situasi. Apabila
seorang siswa memiliki Konsep Diri yang positif, dalam hal ini
memandang positif terhadap kemampuan yang dimilikinya maka siswa
tersebut akan merasa yakin bahwa dirinya bisa dan mampu sehingga
memungkinkan dirinya untuk termotivasi meraih prestasi. Sebaliknya,
apabila seorang siswa memandang negatif kemampuan yang
dimilikinya maka siswa tersebut akan merasa bahwa dirinya tidak
mampu untuk mencapai suatu prestasi sehingga dalam dirinya kurang
memiliki motivasi untuk meraih prestasi.

Hasil penelitian yang disusun oleh peneliti menunjukkan
bahwa Konsep Diri Siswa berpengaruh terhadap Motivasi Berprestasi
Siswa, yaitu semakin positif konsep diri siswa semakin tinggi motivasi
berprestasi siswa Program Studi Teknik Kendaraan Ringan dan
sebaliknya bila semakin negatif konsep diri siswa maka akan semakin
rendah pula motivasi berprestasi siswa Program Studi Teknik

Kendaraan Ringan. Hal ini supaya seorang siswa benar-benar



84

terdorong untuk meraih prestasi tanpa ada pengaruh dari luar seperti
guruy, orang tua, dan pihak lain.

. Pengaruh Lingkungan Keluarga Siswa terhadap Motivasi Berprestasi
Siswa Program Studi Teknik Kendaraan Ringan di SMK
Muhammadiay Gamping tahun ajaran 2010/2011.

Lingkungan keluarga yang mendukung akan mempengaruhi
motivasi berprestasi siswa ke arah yang lebih baik dibandingkan
dengan lingkungan keluarga yang kurang mendukung. Hal ini
ditunjukkan pada deskripsi data pada masing-masing kelas. Kelas
dengan lingkungan keluarga mendukung memiliki rata-rata motivasi
berprestasi sebesar 83,66; dan kelas dengan lingkungan keluarga
kurang mendukung memiliki rata-rata motivasi berprestasi sebesar
78,49. Ini menunjukkan nilai rata-rata motivasi berprestasi kelas
dengan konsep diri positif lebih tinggi dari kelas dengan konsep diri
negatif sebesar 5,17.

Besarnya skor rata-rata motivasi berprestasi siswa pada kelas
dengan konsep diri positif (83,66/100) x 100% = 83,66%. Besarnya
skor rata-rata motivasi berprestasi pada kelas dengan konsep diri
negatif (78,49/100) x 100% = 78,49%. Perbandingan nilai motivasi
berprestasi siswa pada kelas dengan konsep diri positif dibandingkan
dengan konsep diri negatif sebesar 83,66% - 78,49% = 5,17% dari skor

maksimal 100.
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Untuk mengetahui apakah perbedaan motivasi berprestasi
antara kelas dengan lingkungan keluarga mendukung dan kelas dengan
lingkungan keluarga kurang mendukung, signifikan atau tidak, maka
dilakukan pengujian hipotesis. Dari perhitungan hipotesis didapat
bahwa thiwne = 37,156 lebih besar dari tane = 1,9778 dengan taraf
signifikansi 5%, sehingga dapat diartikan bahwa ada perbedaan
motivasi berprestasi yang signifikan antara siswa program studi Teknik
Kendaraan Ringan di SMK Muhammadiyah Gamping Tahun Ajaran
2010/2011 yang mempunyai lingkungan keluarga mendukung dengan
lingkungan keluarga kurang mendukung, yaitu sebesar 5,17%.

Menurut Hasbullah (2005:38), Lingkungan Keluarga adalah
merupakan lingkungan pendidikan anak yang pertama, karena di
dalam keluarga inilah anak pertama kalinya mendapatkan pendidikan
dan bimbingan. Juga dikatakan yang utama, karena sebagian besar dari
kehidupan anak adalah di dalam keluarga, sehingga pendidikan yang
paling banyak diterima oleh anak adalah dari keluarga.

Hasil kedua dari penelitian ini sesuai dengan pendapat Fernald
dan Fernald dalam Fasti Rola (2006) bahwa besarnya kebebasan yang
diberikan orang tua kepada anaknya, jenis pekerjaan orang tua dan
jumlah serta urutan anak dalam suatu keluarga memiliki pengaruh
yang besar dalam perkembangan Motivasi Berprestasi. Produk-produk

kebudayaan pada suatu negara seperti cerita rakyat sering mengandung
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tema-tema prestasi yang bisa meningkatkan semangat warga
negaranya.

Motivasi Berprestasi yang berhubungan dengan aspek
kepribadian perlu dibina sejak kecil khususnya dalam Lingkungan
Keluarga. Keluarga dan suasana Lingkungan Keluarga menjadi lahan
subur untuk menanamkan dan mengembangkan dorongan berprestasi.

Lingkungan Keluarga yang baik, dalam hal ini adanya pola
asuh, relasi, perhatian orang tua, keadaan ekonomi keluarga, latar
belakang kebudayaan dan suasana keluarga yang baik akan
menimbulkan dorongan dan kegariahan pada diri seorang siswa untuk
senantiasa berprestasi. Sebaliknya Lingkungan Keluarga yang buruk
akan menyebabkan rendahnya Motivasi Berprestasi dalam diri siswa.

Hasil penelitian yang disusun oleh peneliti menunjukkan
bahwa Lingkungan Keluarga Siswa berpengaruh terhadap Motivasi
Berprestasi Siswa Program Studi Teknik Kendaraan Ringan, yaitu
apabila Lingkungan Keluarga Siswa mendukung maka Motivasi
Berprestasi Siswa Program Studi Teknik Kendaraan Ringan tinggi, dan
sebaliknya Lingkungan Keluarga Siswa kurang mendukung maka akan
semakin rendah pula Motivasi Berprestasi Siswa Program Studi

Teknik Kendaraan Ringan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis yang dilakukan

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Ada perbedaan motivasi berprestasi yang signifikan siswa program
studi Teknik Kendaraan Ringan di SMK Muhammadiyah Gamping
Tahun Ajaran 2010/2011 yang mempunyai konsep diri negatif dengan
konsep diri positif sebesar 4,91%. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil
Uji-t dengan nilai thiwng = 37,653 lebih besar dari tipe =1.9778 pada
taraf signifikasi 5%, df = 134; dan dari skor rata-rata motivasi
berprestasi siswa pada kelas dengan konsep diri positif sebesar 83,65
sedangkan pada kelas dengan konsep diri negatif 78,74. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa Konsep Diri memberikan
pengaruh positif terhadap Motivasi Berprestasi Siswa Program Studi
Teknik Kendaraan Ringan di SMK Muhammadiyah Gamping Tahun
Ajaran 2010/2011. Konsep Diri yang positif dapat menyebabkan
Motivasi Berprestasi yang tinggi, sebaliknya Konsep Diri negatif
menyebabkan Motivasi Berprestasi yang rendah dalam diri siswa.

Ada perbedaan motivasi berprestasi yang signifikan siswa program
studi Teknik Kendaraan Ringan di SMK Muhammadiyah Gamping
Tahun Ajaran 2010/2011 yang mempunyai lingkungan keluarga

mendukung dengan lingkungan keluarga yang kurang mendukung
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sebesar 5,17%. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil Uji-t dengan nilai
thiung = 37,156 lebih besar dari tine =1.9778 pada taraf signifikasi 5%,
df = 134; dan dari skor rata-rata motivasi berprestasi siswa pada kelas
dengan lingkungan keluarga mendukung sebesar 83,66 sedangkan
pada kelas dengan lingkungan keluarga kurang mendukung sebesar
78,49. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Lingkungan
Keluarga memberikan pengaruh positif terhadap Motivasi Berprestasi
Siswa Program Studi Teknik Kendaraan Ringan di SMK
Muhammadiyah Gamping Tahun Ajaran 2010/2011. Lingkungan
Keluarga yang baik dapat menyebabkan Motivasi Berprestasi yang
tinggi, sebaliknya Lingkungan Keluarga yang tidak baik menyebabkan

Motivasi Berprestasi yang rendah dalam diri siswa.

B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini tidak terlepas dari adanya keterbatasan. Keterbatasan

tersebut antara lain:

1.

Disadari bahwa variabel Motivasi Berprestasi begitu kompleks,
sementara penelitian ini hanya melihatkan dua variabel yaitu variabel
Konsep Diri dan Lingkungan Keluarga, tetapi besarnya sumbangan
yang dapat diberikan hanya sebesar 39%, sedangkan sumbangan 61%
diberikan oleh faktor lain yang belum diungkap dalam penelitian ini.
Kenyataannya ini menunjukkan bahwa apabila hanya melibatkan dua
variabel saja ternyata belum mampu menjelaskan Motivasi Berprestasi

secara tuntas.
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2. Peneliti sudah berusaha menyusun instrumen dengan sebaik-baiknya
tetapi masih terdapat kekurangan diantaranya, terdapat beberapa butir
soal yang gugur pada saat dilakukan uji coba instrumen sehingga tidak
dapat digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti.

3. Meskipun terdapat asumsi yang mendasari digunakannya angket
sebagai teknik pengumpulan data yaitu bahwa responden memberikan
jawaban sesuai dengan kondisi yang sesungguhnya, namun

kenyataannya hal tersebut sulit untuk dikontrol.

C. Implikiasi

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan motivasi
berprestasi yang signifikan antara Konsep Diri positif dengan Konsep Diri
negatif, dan adanya perbedaan motifasi berprestasi yang signifikan antara
lingkungan keluarga yang mendukung dengan lingkungan keluarga yang
kurang mendukung. Dengan hasil yang didapatkan dapat diimplikasikan
bahwa untuk meningkatkan Motivasi Berprestasi dapat dilakukan dengan
meningkatkan penilian positif (Konsep Diri positif) siswa terhadap dirinya
dan menciptakan Lingkungan Keluarga yang baik. Harapannya melalui hal

tersebut akan mendukung siswa untuk mempunyai Motivasi Berpretasi

yang tinggi. .

D. Saran
Berdasarkan pembahasan, kesimpulan diatas maka dapat diberikan

beberapa saran sebagai berikut :
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Mengingat Konsep Diri memiliki pengaruh positif dengan Motivasi
Berprestasi, seseorang siswa diharap memiliki Konsep Diri yang
positif yaitu dengan memberikan penilaian positif terhadap dirinya,
hal tersebut dapat dilakukan dengan berbagai cara, diantaranya yaitu
dapat mengatasi masalah, merasa setara dengan orang lain, tidak malu
menerima pujian, mampu meningkatkan diri dan menyadari bahwa
masyarakat memiliki nilai.

Lingkungan Keluarga memiliki pengaruh positif dengan Motivasi
Berprestasi, dengan demikian orang tua dan seluruh anggota keluarga
siswa diharapkan dapat menciptakan lingkungan keluarga yang baik
dengan cara: secara sosial yakni dengan cara mendidik yang baik,
relasi yang baik antar anggota keluarga dan perhatian yang cukup dari
orang tua; secara kultural takni dengan keadaan ekonomi yang baik
dan kebudayaan yang baik dan secara fisiologis yaitu dengan

menciptakan suasana rumah yang baik dan menyenangkan.

. Untuk penelitian selanjutnya, dikarenakan penelitian ini memberikan

informasi hanya pada faktor Konsep Diri dan Lingkungan Keluarga,
dan masih banyak dipengaruhi oleh faktor lain yang belum
diungkapkan dalam penelitian ini, maka perlu adanya penelitian lebih
lanjut tentang faktor-faktor yang memperngaruhi Motivasi

Berprestasi.
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Perhitungan Penentuan Ukuran Sampel

Penentuan ukuran sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan
rumus yang dikemukakan oleh Isac & Michael, sebagai berikut:

X’NP(1—P)

5=— =
d*(N—1)+ N2P(1—-P)

Diketahui:
N = Ukuran populasi (200)
P = Proporsional dalam populasi (0,5)
D = Ketelitian (error) sebesar 0,05

X? = Harga tabel chi-kuadrat untuk o tertentu dengan dk 1 (taraf kesalahan
bisa 1%, 5 %, 10%) dan dalam penelitian ini menggunakan taraf
kesalahan 5% sebesar 3,841

Maka dengan rumus tersebut di atas didapat, sebagai berikut:

HINP (1 P}

S=— -
d2(H—1)+ N2 P (1-P]

_ 3,841. 200. 0,5(1 — 0,5)
~ 0,052(200— 1) + 3,841. 0,5(1—0,5)

5

_ 3,841. 200. 0,5(0,5)
- 0,0025{199) + 3,841. 0,5(0,5)

192,05
T 1,45775

S =131,74412622 dibulatkan menjadi 132

Maka sampel pada penelitian ini sebesar 132 siswa dari jumlah populasi
sebesar 200 siswa.
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ANGKET PENELITIAN

PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

1.

Kuesioner ini terdiri dari 4 (empat):

Bagian I Identitas Responden

Bagian II Motivasi Berprestasi

Bagian III Konsep Diri

Bagian IV Lingkungan Keluarga

Berilah tanda centang ( V) untuk jawaban yang paling anda anggap sesuai

dengan keadaan pada kotak yang disediakan di sebelah kanan setiap

pernyataan.

Untuk bagian II, II, dan IV pilihlah :

SS jika anda Sangat Setuju dengan pernyataan

S jika anda Setuju dengan pernyataan

TS jika anda Tidak Setuju dengan pernyataan

STS jika anda Sangat Tidak Setuju dengan pernyataan

Selesai mengerjakan telitilah kembali dan pastikan bahwa setiap pernyataan

dalam kuesioner ini telah semuanya dijawab.

Sebagai informasi, untuk variabel konsep diri terdapat butir-butir pernyataan
positif dan negatif diantaranya adalah :
a. Butir pernyataan positif: 1, 2, 3,4,5,6,7,8,9,10, 11, 12, 13, 14, 15
b. Butir pernyataan negatif : 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27,
28,29, 30



1.

2. Jenis Kelamin

BAGIANI
Identitas Responden

Nama

BAGIAN II

Motivasi Berprestasi

: Laki-laki/Perempuan (coret salah satu)
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No. Pernyataan SS TS STS
1. Ketika ada materi yang belum jelas, saya
SS TS STS
menanyakan kepada guru
2. Saya akan mendiskusikan dengan teman mengenai
. SS TS STS
hal yang belum jelas
3. Saya berusaha melengkapi buku acuan pelajaran
. . SS TS STS
untuk membantu memperjelas materi
4. Bila saya tidak dapat mengikuti pelajaran karena
sakit atau yang lainnya, saya akan mengerjakan | SS TS STS
ketinggalan itu tanpa diingatkan oleh orang lain.
5. Sa}/a ak?ln berusaha mendapatkan nilai yang lebih ss TS STS
baik dari teman
6. Saya berusaha mengerjakan tugas sekolah lebih
. SS TS STS
awal dari teman
7. Bila ada teman yang mendapatkan kesulitan, saya
. SS TS STS
bersedia untuk membantu
8. S k i i
aya akan berusaha mendapatkan prestasi yang baik o Ts oTs
tanpa menyontek.
9. Untuk mendapat nilai yang tinggi, saya belajar
setiap hari dalam alokasi waktu tertentu 59 ™ oTs
10. | Bila mendapat nilai buruk dalam suatu mata
. o . SS TS STS
pelajaran, saya akan lebih giat belajar
11. | Setiap ada kesempatan akan saya k tuk
.p p ya pergunakan untu o T o1
belajar
12. | Saya menginginkan nilai rapot saya baik dan lebih o Ts oTs
unggul dari teman-teman
13. | Saya sudah puas dengan nilai 70
SS TS STS
14. | Saya belajar dengan rutin meskipun tidak akan
diadakan ulangan SS TS STS
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15. | Bila saya sudah selesai mengerjakan tugas, saya
. . SS TS STS
akan meneliti kembali
16. | Saya optimis tu kerjak: k
y pm.ns. gas .yang saya kerjakan akan o - -
mendapat nilai yang baik
17. |S i j
2‘tya tidak akan terpengaruh oleh jawaban orang o Ts -
lain
18. | Saya lebih menyukai pada jawab dah
ya yukai pada jawaban yang suda o - -
pasti benar
19. | Saya selalu berusaha mengerjakan tugas tanpa
. SS TS STS
bantuan orang lain
20. | Ketika saya mendapatkan kesulitan dalam
mengerjakan tugas, saya akan berusaha keras untuk | ssS TS STS
mencari jawaban sendiri
21. |Saya tidak akan menyontek apabila sedang
. SS TS STS
menjawab pertanyaan
22. | Saya mempunyai inisiatif sendiri  dalam
. SS TS STS
menyelesaikan tugas kelompok
23. | Keberhasilan akan membuat rasa percaya diri saya
SS TS STS
bertambah
24. | Pada suatu tugas kelompok saya tidak akan
mengandalkan pada teman yang lebih pandai 59 s STs
25. | Saya lebih percaya dengan jawaban saya sendiri
daripada jawaban orang lain, dan saya akan [ ss TS STS
mempertahankan jawanban saya
26. | Saya merasa siap dan yakin pada kemampuan saya
jika sewaktu-waktu guru mengadakan ulangan | ss TS STS
secara mendadak
27. | Saya selalu mengharapkan kritik dari orang lain
. . SS TS STS
atas hasil kerja saya
28. | Saya senang jika ada orang yang memberikan
. . SS TS STS
saran-saran tentang hasil kerja saya
29. | Saya selalu diperebutkan oleh banyak kelompok o Ts -
untuk menjadi salah satu bagian dari kelompoknya
30. | Dalam memecahkan masalah kelompok, pendapat
saya selalu diterima oleh anggota kelompok yang | SS TS STS

lain
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BAGIAN III
Konsep Diri
No. Pernyataan SS TS STS
1. Saya mampu mengatasi setiap masalah
va fnampt meng P yang saya | ~es TS STS
hadapi
2. Saya tidak takut saat ada masalah
SS TS STS
3. Saya optimis dapat tasi 1 1
: y 'p imis E?Pa menga asi persoalan, walaupun o T ore
itu sulit untuk dijalaninya
4. Saya merasa bahwa kemampuan yang saya miliki o Ts -
lebih baik dibandingkan teman-teman saya
5. Saya tidak minder dengan teman saya
SS TS STS
6. Saya beranggapan bahwa kalau teman saya bisa
mendapatkan nilai yang baik, maka saya juga bisa | sS TS STS
mendapatkan nilai yang baik
7. Saya tidak malu karena orang lain memuji
. e SS TS STS
kelebihan yang saya miliki
8. Saya merasa lebih baik dari teman saya apabila saya
.. . SS TS STS
mendapatkan pujian dari teman saya
9. Saya merasa bangga ketika guru memuji hasil tugas
Y g8 g & ve ss TS STS
saya yang bagus
10. | Saya selalu berusaha menjadi lebih baik
SS TS STS
11. | Pada setiap semester nilai saya selalu meningkat
SS TS STS
12. | Saya tidak akan puas apabila nilai saya sekarang
tidak lebih baik dari nilai saya sebelumnya > BCE
13. | Saya selalu menghargai pendapat orang lain
Y ghateaip P 8 SS TS STS
14. | Saya merasakan bahwa masyarakat adalah hakim
.. SS TS STS
yang akan mengkoreksi tindakan saya
15. | Saya akan merasa lebih baik apabila teman-teman
. . SS TS STS
saya dapat menerima saya dengan baik
16. | Saya tidak menerima kritik dari orang lain
SS TS STS
17. | Saya merasa tersinggung bila orang lain mengkritik
saya ss TS STS
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18. | Saya tidak mau ada teman saya yang mengkritik
. . SS TS STS
atas jawaban yang sudah saya berikan
19. | Saya selalu membanggakan diri ketika orang lain
.. SS TS STS
memuji saya
20. | Saya merasa risih menerima pujian pada saat nilai
SS TS STS
saya bagus
21. | Pujian adalah segalanya bagi saya
! 8 Y gl say SS TS STS
22. | Bila orang lain lebih baik dari saya itu hanyalah
. SS TS STS
kebetulan saja
23. | Teman-teman saya yang mendapatkan nilai bagus,
itu karena mereka mendapatkannya dengan cara | ss TS STS
curang
24. | Jika nilai saya lebih buruk daripada teman saya,
. . SS TS STS
maka saya sedang menerima kesialan
25. | Saya merasa bahwa saya tidak mampu menghadapi
. . SS TS STS
orang-orang yang lebih pintar dari saya
26. | Saya selalu takut apabila teman saya lebih baik dari
SS TS STS
saya
27. | Saya bukanlah lawan yang sepadan bagi t -
y ' yang sepadan bagi teman o T ore
teman saya yang pintar
28. | Saya merasa diasingkan oleh teman-teman karena
.. SS TS STS
mau menang sendiri
29. | Setiap saya berpendapat, pendapat saya selalu
. SS TS STS
ditolak oleh teman-teman saya
30. | Saya selalu dijauhi dari pemilihan anggota
Y ! P g8 SS TS STS

kelompok dalam menyelesaikan tugas
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BAGIAN IV
Lingkungan Keluarga
No. Pernyataan SS TS STS
1. Orang tua saya mengajarkan bahwa untuk o Ts oTs
memperoleh keberhasilan harus dengan kerja keras
2. Saya mendapat pujian dari orang tua apabila saya
o SS TS STS
mendapatkan nilai yang bagus
3. Orang tua saya selalu mengarahkan untuk belajar
. . SS TS STS
agar dapat meraih cita-cita
4. Orang tua saya memberikan pengarahan dan
menuntun proses berfikir saya dalam mengatasi SS TS STS
kesulitan belajar
5. Jika saya bertanya tentang pelajaran yang sulit, o Ts -
orang tua saya menaggapi dengan serius
6. Suasana dalam keluarga saya menyenangkan
SS TS STS
7. Komunikasi di dalam keluarga saya berjalan dengan
. SS TS STS
baik
8. Saya dan anggota keluarga yang lain saling
. SS TS STS
membantu dalam mengerjakan tugas
9. Keluarga saya selalu mengingatkan saya untuk
atga say Y ging va umt ss TS STS
belajar
10. | Keluarga saya memberikan toleransi apabila saya
. SS TS STS
sedang belajar
11. | Orang tua saya mengetahui perkemban tudi
g Y g P san S s TS STS
saya
12. | Orang tua saya selalu mengingatkan saya untuk
. SS TS STS
belajar
13. | Sehabis ujian, orang tua selalu menanyakan hasil
. SS TS STS
ujian
14. | Orang tua saya merasa senang ketika melihat saya
. SS TS STS
belajar
15. | Orang tua saya memberikan pujian ketika hasil
belajar saya di sekolah meningkat 55 1S STS
16. | Keadaan ekonomi keluarga saya mampu memenuhi
kebutuhan sekolah saya - ™ °Ts
17. | Orang tua saya menyediakan segala kebutuhan
buku dan alat-alat tulis yang cukup untuk saya SS TS STS
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18. | Orang tua saya menyediakan tempat atau ruangan
belajar yang nyaman untuk saya 59 ™ oTs
19. | Orang tua saya selalu memberikan uang saku yang
cukup kepada saya 59 ™ STs
20. | Orang tua saya memperhatikan kebutuhan sekolah
(SPP, perlengkapan menulis, dll) 55 TS STS
21. |Orang tua saya mengingatkan saya untuk
berpendidikan lebih tinggi dari mereka 55 TS STS
22. | Orang tua saya menanamkan kebiasaan baik pada
saya SS TS STS
23. | Orang tua saya menginginkan saya dapat hidup
lebih baik dari mereka 55 B3
24. | Orang tua saya tidak pilih kasih kepada anaknya
. .y . . SS TS STS
yang ingin berpendidikan tinggi
25. | Setiap pengambilan rapor orang tua saya selalu
. SS TS STS
datang ke sekolah untuk mengambil rapor saya
26. | Suasana rumah saya mendukung untuk belajar
SS TS STS
27. | Tempat belajar saya dirumah jauh dari kebisingan
SS TS STS
28. | Dirumah saya tidak terjadi keributan karena
pertengkaran 59 s STs
29. | Anggota keluarga saya tidak akan mengganggu saat
saya sedang belajar 55 1S STS
30. | A ta kel lal dampingi t
nggota keluarga saya selalu mendampingi saa o - ore

saya belajar
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ANGKET FENEESTIAN
PETUNIUK PENGISIAN KUESIONER
1. Kuesioner ini terdirt dani 4 {empat):
Bagian I Tdeniitas Responden
Baglan 1} Motivast Berprestasi

[

Bagian ITL Konscp Diri
Bagian [V Lingkungan Keluarga

. Rerilgh tanda centang ( ) unik jawsban yang paling anda anggap sesuai

dengan keadaan pada kotzk vang discdiakan di sebelah kanan setizp pectyataan,

. Untuk bagian 11, 1§ dan IV pitikiah :
83 jika anda Sangat Setujw dengan pernyataan
8 Jika anda Setaju dengan pemyatanh
T8 jika anda Tidak Setuju dcngan pornyataan
STS jika andz Sangat Tidak Setuju dengan pemyataan

Selesal mengerakan (elitilah bemball dan pastikan bahwa selisp penyataan

dalam kuesioner i telsh semuanya dijawab.

Sehagai informasi, uniuk varabel konsep diri terdapat butir-butic pernyataan
positif dan pegatif diantarsnya adalah - .
a. Butir pemyataan positif - 1,2, 3,4, 5,6, 7, 8,9, 10, 11, 12, 13, {4, 15
b. Butir pernyataan negatif - 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28,
29, 30
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BAGIANT
Identitas Responden
. Nama .
. lenis Kelamin . Laki-laki/Perempuan (coret salak sati}
BAGIAN T
Motivasi Berprestasi
o ' Pernyataan ) “ss | 8 | 18 | sT§
Ketika ada materi yang belum jetas, saya |
menanyskan kepada guru

Saya akan mendiskusikan dengan leman mengenal
hial yany belim jelas

Saya berusaha melengkapi bulu acuan pelajaran
untuk membanty memperjelas materi

Bila 38 tidak dapat mengikuti pelajaran karena
sakil atay yang lainnya, saya skan mengerjekan i
ketingyalan ity tanpa diingatkan oleh orang lain. _ i ) !
Saya akan berusaha mendapatkan nilai yang lebih | !
baik dari teman i B i |
Saya berusaha mengeriakan tugas sekolah lebih : |
awal dari teman

7. Bila ads teman yang mendapatkan kesulitan, saya
i bersedia untuk membantu

g Saya akan berusaha mendapatkan prestasi yang baik
tanpa meayoniek.

9 [Unwi mendapat nifal yang tinggi, sayn belajar
sefiap hart dalam _alo_]qasi wakty tertenty i
10, | Bila mendapat nilai burck dalam ssatu mata | -
pelajaran, say2 akan lebih giat belajar
11. | Setiap ada kesempatan akan suya pergunakan untuk i
belajar ) i
12, | Saya menginginkan nilai rapot says baik dam lebih |
unggul dari teman-ieman ; § ]
13| Saya sudah puas dengan fitlai 70 '

14, | Spya belajar dengan rutin meskipun tidak akan
diadakan ulangan !

i .
(O A
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15, |Bila sudah selesai mengerjakan tugss, saya !
akan ‘meneliti kembali !
16. | 8aya optimis lugas yang saya kerjakan akan:
mendapat nilai yang baik

I7. | Saya tidak akan terpengaruh oleh jewaban orang

- hein

18. |Saya lebih menyukai pada jawaban yang sudah '
pasti banar |
19, | Saya selafu berusaha mengerjakan tugas tanpa I
4 bantuan orang lain ) | N
{20 [Ketika ssya” mendapatkan  kesulitan  daiam ' 1
mengeijakan fugas, saya akan barusaha keras itk
mencari jawaban senditi
21 |Saya tidek sken menyoniek apabila sedang
menjawakb pertanyaan
22 | Baya mempunyai inisiatif  sendini  dalam
menyelesaikan tugas kelompok
123, | Keberhasilen akan membuat rasa percaya diri saya
bertambah
24, (Pade suatn tugas kelompok saya tidak gkan
mengandaikan pada teman yang hebil pandai
25 | Says lebth percaya demgan jawaban sayai diri
daripada jawaban orang lain, dan akan
mempertahankan jawanban saya Corkri
 { 26. | Saya merasa siap dan yakin pada kemampuan sgfa |
k= yika sewaktu-wakty guru mengadakan ulangan

E : secara mendadak !
27. | Saya selaln mengh/a,rapkan keitik dari orang lamf '

. atas hasil kerja Wa '1

28, ISaya senang jika ada orang yang membertkan‘
! saran-saran temtang hasil ketja 9&{3
29, | Saya selalu dipercbutkan oleh banyak kelompok
untuk men)adx salah satu bagian dari kefompoknya . i
30. | Dalam memecshkan masalsh kelompok, pendapat _ [
saya selalu diterima oleh anggotz kelompok yang ]

lain
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BAGIAN I
Konsep Diri
Ne. ] Pernyataan N 8 [ s | T8 | STS
1. Snya mampu mengatasi seliap masalah yang saya i

hadapi B !
2 Saya tidak takut saat ada masalah

37 | Saya oplimis Gapat mengatasi persoalan, walsopun | i
| itu sulit untuk dijalaninya : .
'3 | Saya merasa bahwa kemampuan yang says miltki
lebih baik dibandingkan teman-terman saya
5. Saya tidak minder dengar teman saya
. Saya beranggapan balwa kalau teman saya bisa
1 mendapathkan nifai yang batk, maka saya juga bisa
mendapatkan nilai yang baik |
7. [Saya tidak mmin karena oranyg lain memujiy .
kelebihan yang saya miliki :
8 Saya merasa lebib baik dari teman saya apabﬂ_iiahsaya
mendapatkan pujian daii teman saya !
9, | Sava merasa bangga ketika guru memuji basil lugas | '
| saya yang bagus

10. | Sava selalu berusaha mengadi iebih baik

t1. | Pada setiap semester nilai saya selalu meningkat

12, | Saya tidek akan puas dﬁiﬁiia”nilai saya sekarang '
|| ridak lebih baik dari nilai saya scbelumnya ]
13, { Saya selals menghargai pendapat orang lain

1 14. | Saya merasakan bahwa masyarakal adalah hakim -
yang akan mengkoreksi tindakan saya
15 | Saya akan merasa lehin baik apabia teman-ieman |

ava dapat mencrime saya dengan baik : ;
16. | Saya tidak menerima kritik dari orang lain '

. ; . :
31— 17 Savs merzs2 tersinggung bila orang lain menglhritik !
saya :
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man Saya vang mendapatkan milat bagus,

dapateannya denpan care

110
I
18 Szva tidak mau ada teman saya vang mengkritk ! i
atag jawaban vang sudah saya beikan _l
15| Sava selalu membanagaksn dini ketike orang lain
ey _ i
20, | Saya merese fish menenme pujian pads § !
! szya hagus | ‘
23 | Pupan adzish S:"-g&"}:..)u hag) says T ' i
j | .
2z ir, Jedih Lafk dwl says i hamyelch ; |

24, Fie nilai saya l=bih rinazda teman says,
maks saya sedang men BiRsn
s
ar dari saya
25, § Baya sele'd tamal apeblia teman sava lelih Bak can
i o o |
27 i Says bukeniah lawan yaag sepadan besl téman-
teman saya vang {intar
8 Raye mEcasa } B oeman-teTn SAnen

miEs menang sendir

dari el

Do Lo
| kaioinpoi dalzm menyelssaiian iugas
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BAGIAN IV

Lingkungan Kelvarga

[ No. | T Peroyataan | 58 | &
1 !Gramg 1w says mengajarian  bahwa umok

] Jl mempercleh keherhasilan harus dengan kerjz keras !
Y3 Sayz me i pupan dan orEng tud apebiz sayad !
3 Toiraos tuz saye seialu mengaraikan um | T
. {gog lug say gl hengarankan un ! I
apai Gapal meraib cita-cila .I |
3, fmmg tuz 5% nooper i ‘ :
imeuuniun roses beelikis saya dalam mergalast i ! i
’n . 1
| kesulitan heiakar ‘ : |
5 Jika Saye DRTIANVE TIEAR prigs : !
| Srang fua save menaggap! dengan sarius | i
& : Suasenz dafem ksluergs sava menvenanghkun ! !
i ’ i
!
| . |
T i dal ! '
|
J— : i
] Raya dan anggola keluargs vang i : |
membanty dajam mengeniakan nigas : l :
i @3 saya sefale mesgogathan sava , |
! !

Deanar

Keirargs saya membenken {olerangi apa

sedang Heigiar

11, ¢ Oramg tuz sava mehgetahul perkembangzn stu.c’iil

Saya mampu
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Anggota keluarga sava selaln mendampingi saa:tf
saya helajar }

15. | Orang tua saya menvediakan tempat atay ruangas |
] belajar yang nyaman umuk saya
19. | Orang twa saya selalu memberikan nang saku yang’
cukup kepada sava
20" | Orang tua saya mempcrhatikan kebutuhan sekolah
{SPP, perengkapan menulis, dil)
21. | Orang wa saj-‘:z‘a: ’ mengingatkan  says  umtuk
berpendidikan lebih siagei deri mereka !
22, § Orang tum saya menwnamkan kebiasaan baik pada
saya
23. i Orasg tua saya menginginkan saya dapat bidup
lebih baik dari mereka _
24. | Orang tua saya tidak pilih kasih kepada anakuys |
_ yang imgin berpendidikan tinggi |
35 | Setiap pengambilan rapor orang tya saya selalu t
datang ke sekolah vatuk mengambil rapor saya Ii
26. | Suasana nimah saya mendukung untuk belajar !
27. | l'empat belajar saya dimmah jash dari kebisingan !
28. | Dinumah saya tidak terjadi keributan karena :
28 | Angpota keluarga saya tidak akan mengeanggu sast |
sava sedang belajar :
34
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UJI COBA ANGKET PENELITIAN

PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

1. Kuesioner ini terdiri dari 4 (empat):

Bagian | Identitas Responden
Bagian II Motivasi Berprestasi
Bagian III Konsep Diri

Bagian IV Lingkungan Keluarga

2. Berilah tanda centang ( V ) untuk jawaban yang paling anda anggap sesuai

dengan keadaan pada kotak yang disediakan di sebelah kanan setiap pernyataan.

3. Untuk bagian II, II, dan IV pilihlah :

SS jika anda Sangat Setuju dengan pernyataan

S jika anda Setuju dengan pernyataan

TS jika anda Tidak Setuju dengan pernyataan

STS jika anda Sangat Tidak Setuju dengan pernyataan

4. Selesai mengerjakan telitilah kembali dan pastikan bahwa setiap pernyataan

dalam kuesioner ini telah semuanya dijawab.



1.

2. Jenis Kelamin

BAGIAN I
Identitas Responden

Nama

BAGIAN II

Motivasi Berprestasi

: Laki-laki/Perempuan (coret salah satu)
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No. Pernyataan SS TS STS
1. Ketika ada materi yang belum jelas, saya
menanyakan kepada guru 55 s STS
2. Saya akan mendiskusikan dengan teman mengenai
hal yang belum jelas S8 TS STS
3. Saya berusaha melengkapi buku acuan pelajaran
untuk membantu memperjelas materi o5 s ST5
4. Bila tidak dapat mengikuti pelajaran karena sakit
atau yang lainnya, saya akan mengerjakan SS TS STS
ketinggalan itu tanpa diingatkan oleh orang lain.
5. Saya akan berusaha mendapatkan nilai yang lebih SS TS STS
baik dari teman
6. Saya berusaha mengerjakan tugas sekolah lebih
awal daripada teman S8 TS STS
7. Bila ada teman yang mendapatkan kesulitan, saya
bersedia untuk membantu S8 TS STS
8. Saya akan berusaha mendapatkan prestasi yang baik
tanpa menyontek. 55 s STS
9. Untuk mendapat nilai yang tinggi, saya belajar
setiap hari dalam alokasi waktu tertentu S8 T8 STS
10. | Bila mendapat nilai buruk dalam suatu mata SS TS STS
pelajaran, saya akan lebih giat belajar
11. | Setiap ada kesempatan akan saya pergunakan untuk SS TS STS
belajar
12. | Saya meng}nglnkan nilai rapot saya baik dan lebih SS TS STS
unggul dari teman-teman
13. | Saya sudah puas dengan nilai yang didapatkan SS TS STS
sekarang
14. Sgya belajar dengan rutin meskipun tidak akan SS TS STS
diadakan ulangan
15. | Bila sudah selesai mengerjakan tugas, saya akan SS TS STS

meneliti kembali
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16. | Saya opt1m1.s t.ugas yang saya kerjakan akan SS TS STS
mendapat nilai yang baik

17. ISaeitia tidak akan terpengaruh oleh jawaban orang SS TS STS

18. | Saya lebih menyukai pada jawaban yang sudah
pasti benar SS TS STS

19. | Saya selalu berusaha mengerjakan tugas tanpa
bantuan orang lain S8 TS STS

20. | Ketika mendapatkan kesulitan dalam mengerjakan
tugas, saya akan berusaha keras untuk mencari SS TS STS
jawaban sendiri

21. Sayg tidak akan menyontek apabila sedang SS TS STS
menjawab pertanyaan

22. | Saya mempunyai inisiatif sendiri dalam SS TS STS
menyelesaikan tugas kelompok

23. | Keberhasilan akan membuat rasa percaya diri saya SS TS STS
bertambah

24. | Pada suatu tugas kelompok saya tidak akan

. . SS TS STS

mengandalkan pada teman yang lebih pandai

25. | Saya lebih percaya dengan jawaban sendiri daripada
jawaban orang lain, dan akan mempertahankan SS TS STS
jawanban saya

26. | Saya merasa siap dan yakin pada kemampuan
sendiri jika sewaktu-waktu guru mengadakan SS TS STS
ulangan secara mendadak

27. | Saya sel.alu mengharapkan kritik dari orang lain SS TS STS
atas hasil kerja saya

28. | Saya senang jika ada orang yang memberikan SS TS STS
saran-saran tentang hasil kerja saya

29. | Saya selalu diperebutkan oleh banyak kelompok SS TS STS
untuk menjadi salah satu bagian dari kelompoknya

30. | Dalam memecahkan masalah kelompok, pendapat
saya selalu diterima oleh anggota kelompok yang SS TS STS

lain
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BAGIAN III
Konsep Diri
No. Pernyataan SS TS STS
1. Saya mampu mengatasi setiap masalah yang saya
hadapi SS TS STS
2. Saya tidak takut saat ada masalah
SS TS STS
3. Saya optimis dapat mengatasi persoalan, walaupun
itu sulit untuk dijalaninya 8§ TS )I(STS
4. Saya merasa bahwa kemampuan yang saya miliki
lebih baik dibandingkan teman-teman S8 TS STS
5. Saya tidak minder dengan teman saya SS TS STS
6. Saya beranggapan bahwa kalau teman bisa
mendapatkan nilai yang baik, maka saya juga bisa SS TS STS
mendapatkan nilai yang baik
7. Saya judak malu karenq orang lain memuji SS TS STS
kelebihan yang saya miliki
8. Saya merasa leb1.1.1 baik (.1ar1 teman apabila saya SS TS STS
mendapatkan pujian dari teman
9. Saya merasa bangga ketika guru memuji hasil SS TS STS
pekerjaan saya yang bagus
10. | Saya selalu berusaha menjadi lebih baik SS TS STS
11. | Pada setiap semester nilai saya selalu meningkat SS TS STS
12. | Saya tidak akan puas apabila nilai saya sekarang
tidak lebih baik dari nilai sebelumnya 55 TS )I(ST8
13. | Saya selalu menghargai pendapat orang lain SS TS STS
14. | Saya merasakan bahwa masyarakat adalah hakim
. SS TS STS
yang akan mengkoreksi tindakan saya
15. | Saya akan merasa lebih baik apabila t'eman-teman SS TS STS
saya dapat menerima saya dengan baik
16. | Saya tidak menerima kritik dari orang lain SS TS STS
17. S;;I; merasa tersinggung bila orang lain mengkritik SS TS STS
18. | Saya tidak mau ada teman yang mengkritik atas SS TS STS
jawaban yang sudah saya berikan
19. | Saya s?lalu membanggakan diri ketika orang lain SS TS STS
memuji
20. | Saya merasa risih menerima pujian pada saat nilai SS TS STS

saya bagus
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21. | Pujian adalah segalanya bagi saya SS TS STS

22. | Bila orang lain lebih baik dari saya itu hanyalah SS TS STS
kebetulan saja

23. | Teman-teman saya yang mendapatkan nilai bagus,
itu karena mereka mendapatkannya dengan cara SS TS STS
kebetulan

24. | Jika nilai saya lebih buruk daripada teman saya, SS TS STS
maka saya sedang menerima kesialan

25. | Saya merasa tidak mampu menghadapi orang-orang SS TS STS
yang lebih pintar dari saya

26. Saya selalu minder apabila teman saya lebih baik SS TS STS
dari saya

27. | Saya bpkanlah lawan yang sepadan bagi teman saya SS TS STS
yang pintar

28. | Saya merasa d1a51pgkan oleh teman-teman karena SS TS STS
mau menang sendiri

29. | Pendapat saya selalu ditolak oleh teman-teman SS TS STS

30. | Saya selalu dijauhi dari pemilihan anggota SS TS STS

kelompok dalam menyelesaikan tugas




BAGIAN IV
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Lingkungan Keluarga
No. Pernyataan SS TS STS
1. Orang tua saya mengajarkan bahwa untuk SS TS STS
memperoleh keberhasilan harus dengan kerja keras
2. Sgyg dipuji oleh orang tua apabila mendapatkan SS TS STS
nilai yang bagus
3. Orang tua saya sfelaI.u m@ngarahkan untuk belajar SS TS STS
agar dapat meraih cita-cita
4. Orang tua saya memberikan pengarahan dan
menuntun proses berfikir saya dalam mengatasi SS TS STS
kesulitan belajar
5. Jika saya bertanya tqntang pelaj aran yang sulit, SS TS STS
orang tua menaggapi dengan serius
6. Suasana dalam keluarga saya menyenangkan
SS TS STS
7. K ikasi di dalam kel berjalan d
baoﬂrilum asi di dalam keluarga saya berjalan dengan |~ TS STS
8. Saya dan anggota keluarg'a yang lain saling SS TS STS
membantu dalam mengerjakan tugas
9. Kelqarga saya selalu mengingatkan saya untuk SS TS STS
belajar
10. | Keluarga saya memberikan toleransi apabila saya
sedang belajar 8§ TS STS
11. |O t tahui perkemb tudi
Sar;;lg ua saya mengetahui perkembangan studi SS TS STS
12. | Orang tua saya selalu mengingatkan saya untuk
belajar SS TS STS
13. S?habls ujian, orang tua selalu menanyakan hasil SS TS STS
ujian
14. ](3)rar}g tua saya merasa senang ketika melihat saya SS TS STS
elajar
15. | Orang tua saya memberikan pujian ketika hasil
belajar saya di sekolah meningkat 58 TS STS
16. | Keadaan ekonomi keluarga saya mampu memenuhi
kebutuhan sekolah saya 55 s STS
17. | Orang tua saya menyediakan segala kebutuhan SS TS STS
buku dan alat-alat tulis yang cukup untuk saya
18. Oral?g tua saya menyediakan tempat atau ruangan SS TS STS
belajar yang nyaman untuk saya
19. | Orang tua saya selalu memberikan uang saku yang SS TS STS
cukup kepada saya
20. | Orang tua saya memperhatikan kebutuhan sekolah
SS TS STS

(SPP, perlengkapan menulis, dll)
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21. | Orang tua saya mengingatkan saya untuk
berpendidikan lebih tinggi dari mereka 55 s STS
22. g;r;;g tua saya menanamkan kebiasaan baik pada SS TS STS
23. | Orang tua saya menginginkan saya dapat hidup
lebih baik dari mereka o5 T8 )ICTS
24, Orang tua saya tld?.k'plllh .kasﬂ'l kepada anaknya SS TS STS
yang ingin berpendidikan tinggi
25. | Setiap pengambilan rapor orang tua saya selalu SS TS STS
datang ke sekolah untuk mengambil rapor saya
26. | Suasana rumah saya mendukung untuk belajar SS TS STS
27. | Tempat belajar saya dirumah jauh dari kebisingan
SS TS STS
28. | Dirumah saya tidak terjadi keributan karena SS TS STS
pertengkaran
29. | Anggota keluargg saya tidak akan mengganggu saat SS TS STS
saya sedang belajar
30. | Anggota keluarga saya selalu mendampingi saat SS TS STS

saya belajar
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Lampiran 05. Validasi Instrumen Penelitian

Validasi Uji Coba Instrumen Penelitian

Validasi Instrumen Motivasi Berprestasi

Correlations
SKOR
TOTAL
Al Pearson Correlation 128
Sig. (2-tailed) 464
N 35
A2 Pearson Correlation 587
Sig. (2-tailed) .000
N 35
A3 Pearson Correlation 5627
Sig. (2-tailed) .000
N 35
A4 Pearson Correlation 4357
Sig. (2-tailed) .009
N 35
AS Pearson Correlation 464"
Sig. (2-tailed) .005
N 35
A6 Pearson Correlation 4927
Sig. (2-tailed) .003
N 35
A7 Pearson Correlation 397"
Sig. (2-tailed) .018
N 35
A8 Pearson Correlation 482"
Sig. (2-tailed) .003
N 35
A9 Pearson Correlation 370
Sig. (2-tailed) .029
N 35
A10 Pearson Correlation 5907
Sig. (2-tailed) .000
N 35
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All Pearson Correlation 6217
Sig. (2-tailed) .000
N 35
Al2 Pearson Correlation 3617
Sig. (2-tailed) .033
N 35
Al3 Pearson Correlation .031
Sig. (2-tailed) .860
N 35
Al4 Pearson Correlation 256
Sig. (2-tailed) 137
N 35
Al5 Pearson Correlation 337"
Sig. (2-tailed) .048
N 35
Al6 Pearson Correlation 5297
Sig. (2-tailed) .001
N 35
Al7 Pearson Correlation 5547
Sig. (2-tailed) .001
N 35
Al8 Pearson Correlation 129
Sig. (2-tailed) 459
N 35
A19 Pearson Correlation 6307
Sig. (2-tailed) .000
N 35
A20 Pearson Correlation 5757
Sig. (2-tailed) .000
N 35
A21 Pearson Correlation 7407
Sig. (2-tailed) .000
N 35
A22 Pearson Correlation 467
Sig. (2-tailed) .005
N 35
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A23 Pearson Correlation 287
Sig. (2-tailed) .094
N 35
A24 Pearson Correlation 57
Sig. (2-tailed) .000
N 35
A25 Pearson Correlation 688"
Sig. (2-tailed) .000
N 35
A26 Pearson Correlation 4117
Sig. (2-tailed) 014
N 35
A27 Pearson Correlation 368"
Sig. (2-tailed) .030
N 35
A28 Pearson Correlation 400
Sig. (2-tailed) 017
N 35
A29 Pearson Correlation 349"
Sig. (2-tailed) .040
N 35
A30 Pearson Correlation 6247
Sig. (2-tailed) .000
N 35
SKOR TOTAL Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)
N 35

*_ Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Validasi Uji Coba Instrumen Penelitian

Validasi Instrumen Konsep Diri

Correlations
SKOR
TOTAL
Al Pearson Correlation .044
Sig. (2-tailed) .802
N 35
A2 Pearson Correlation 357
Sig. (2-tailed) .035
N 35
A3 Pearson Correlation 480"
Sig. (2-tailed) .003
N 35
A4 Pearson Correlation 422"
Sig. (2-tailed) 012
N 35
AS Pearson Correlation 460"
Sig. (2-tailed) .005
N 35
A6 Pearson Correlation 4447
Sig. (2-tailed) .008
N 35
A7 Pearson Correlation 361"
Sig. (2-tailed) .033
N 35
A8 Pearson Correlation .086
Sig. (2-tailed) .625
N 35
A9 Pearson Correlation 347
Sig. (2-tailed) .041
N 35
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A10 Pearson Correlation 4107
Sig. (2-tailed) .015
N 35
All Pearson Correlation 370
Sig. (2-tailed) .029
N 35
Al2 Pearson Correlation 446"
Sig. (2-tailed) .007
N 35
Al3 Pearson Correlation 5837
Sig. (2-tailed) .000
N 35
Al4 Pearson Correlation 362"
Sig. (2-tailed) .032
N 35
Al5 Pearson Correlation 3917
Sig. (2-tailed) .020
N 35
Al6 Pearson Correlation 7527
Sig. (2-tailed) .000
N 35
Al7 Pearson Correlation 7247
Sig. (2-tailed) .000
N 35
Al8 Pearson Correlation 476"
Sig. (2-tailed) .004
N 35
Al19 Pearson Correlation 3527
Sig. (2-tailed) .038
N 35
A20 Pearson Correlation 125
Sig. (2-tailed) 476
N 35
A21 Pearson Correlation 373"
Sig. (2-tailed) .027
N 35




A22 Pearson Correlation .658
Sig. (2-tailed) .000
N 35
A23 Pearson Correlation 7137
Sig. (2-tailed) .000
N 35
A24 Pearson Correlation 364"
Sig. (2-tailed) .032
N 35
A25 Pearson Correlation 4337
Sig. (2-tailed) .009
N 35
A26 Pearson Correlation 624"
Sig. (2-tailed) .000
N 35
A27 Pearson Correlation 6497
Sig. (2-tailed) .000
N 35
A28 Pearson Correlation 517
Sig. (2-tailed) .000
N 35
A29 Pearson Correlation .608™"
Sig. (2-tailed) .000
N 35
A30 Pearson Correlation 5757
Sig. (2-tailed) .000
N 35
SKOR TOTAL Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)
N 35

*_ Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Validasi Uji Coba Instrumen Penelitian

Validasi Instrumen Lingkungan Keluarga

Correlations
SKOR
TOTAL
Al Pearson Correlation 253
Sig. (2-tailed) 142
N 35
A2 Pearson Correlation 172
Sig. (2-tailed) 324
N 35
A3 Pearson Correlation 6127
Sig. (2-tailed) .000
N 35
A4 Pearson Correlation 687
Sig. (2-tailed) .000
N 35
AS Pearson Correlation 493"
Sig. (2-tailed) .003
N 35
A6 Pearson Correlation 526"
Sig. (2-tailed) .001
N 35
A7 Pearson Correlation 360
Sig. (2-tailed) .034
N 35
A8 Pearson Correlation 4017
Sig. (2-tailed) .017
N 35
A9 Pearson Correlation 486"
Sig. (2-tailed) .003
N 35
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A10 Pearson Correlation 5107
Sig. (2-tailed) .002
N 35
All Pearson Correlation 5127
Sig. (2-tailed) .002
N 35
Al2 Pearson Correlation 5077
Sig. (2-tailed) .002
N 35
Al3 Pearson Correlation .180
Sig. (2-tailed) 301
N 35
Al4 Pearson Correlation 385"
Sig. (2-tailed) .022
N 35
Al5 Pearson Correlation 334"
Sig. (2-tailed) .050
N 35
Al6 Pearson Correlation 5547
Sig. (2-tailed) .001
N 35
Al7 Pearson Correlation 5147
Sig. (2-tailed) .002
N 35
Al8 Pearson Correlation 4557
Sig. (2-tailed) .006
N 35
A19 Pearson Correlation 393"
Sig. (2-tailed) .019
N 35
A20 Pearson Correlation 300
Sig. (2-tailed) .080
N 35
A21 Pearson Correlation 638"
Sig. (2-tailed) .000
N 35




A22 Pearson Correlation 490
Sig. (2-tailed) .003
N 35
A23 Pearson Correlation 344
Sig. (2-tailed) .043
N 35
A24 Pearson Correlation 4717
Sig. (2-tailed) .004
N 35
A25 Pearson Correlation 5307
Sig. (2-tailed) .001
N 35
A26 Pearson Correlation 5017
Sig. (2-tailed) .002
N 35
A27 Pearson Correlation 250
Sig. (2-tailed) 148
N 35
A28 Pearson Correlation 4837
Sig. (2-tailed) .003
N 35
A29 Pearson Correlation 416"
Sig. (2-tailed) .013
N 35
A30 Pearson Correlation 5917
Sig. (2-tailed) .000
N 35
SKOR TOTAL Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)
N 35

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*_ Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Lampiran 06. Hasil Uji Reliabilitas Uji Coba Instrumen Penelitian

Uji Reliabilitas Instrumen Motivasi Berprestasi

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N

%

Cases Valid

Excluded®

Total

35

0

35

100.0,

.0

100.0,

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items

.881 25
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Uji Reliabilitas Instrumen Konsep Diri

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 35 100.0,
Excluded® 0 .0
Total 35 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items

.887 27




Uji Reliabilitas Instrumen Lingkungan Keluarga

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N

%

Cases Valid

Excluded®

Total

35

0

35

100.0,

.0

100.0,

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items

.870 25
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Lampiran 07. Angket Penelitian 135

ANGKET PENELITIAN

PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

1. Kuesioner ini terdiri dari 4 (empat):

Bagian I Identitas Responden
Bagian II Motivasi Berprestasi
Bagian I1I Konsep Diri

Bagian IV Lingkungan Keluarga

2. Berilah tanda centang ( V ) untuk jawaban yang paling anda anggap sesuai

dengan keadaan pada kotak yang disediakan di sebelah kanan setiap pernyataan.

3. Untuk bagian II, II, dan IV pilihlah :

SS jika anda Sangat Setuju dengan pernyataan

S jika anda Setuju dengan pernyataan

TS jika anda Tidak Setuju dengan pernyataan

STS jika anda Sangat Tidak Setuju dengan pernyataan

4. Selesai mengerjakan telitilah kembali dan pastikan bahwa setiap pernyataan

dalam kuesioner ini telah semuanya dijawab.



BAGIAN I
Identitas Responden
I. Nama

2. Jenis Kelamin

: Laki-laki/Perempuan (coret salah satu)

136

BAGIAN I1
Motivasi Berprestasi
No. Pernyataan SS TS STS
1. Saya akan mendiskusikan dengan teman mengenai
hal yang belum jelas S8 TS STS
2. Saya berusaha melengkapi buku acuan pelajaran
untuk membantu memperjelas materi o5 s ST5
3. Bila tidak dapat mengikuti pelajaran karena sakit
atau yang lainnya, saya akan mengerjakan SS TS STS
ketinggalan itu tanpa diingatkan oleh orang lain.
4. Saya akan berusaha mendapatkan nilai yang lebih SS TS STS
baik dari teman
5. Saya berusaha mengerjakan tugas sekolah lebih
awal daripada teman 8§ TS STS
6. Bila ada teman yang mendapatkan kesulitan, saya
bersedia untuk membantu S8 TS STS
7. Saya akan berusaha mendapatkan prestasi yang baik
tanpa menyontek. 55 S STS
8. Untuk mendapat nilai yang tinggi, saya belajar
setiap hari dalam alokasi waktu tertentu S8 T8 STS
9. Bila mendapat nilai buruk dalam suatu mata SS TS STS
pelajaran, saya akan lebih giat belajar
10. | Setiap ada kesempatan akan saya pergunakan untuk SS TS STS
belajar
11. | Saya meng}nglnkan nilai rapot saya baik dan lebih SS TS STS
unggul dari teman-teman
12. | Bila sudah selesai mengerjakan tugas, saya akan
meneliti kembali 55 s TS
13. | Saya opt1m1.s t.ugas yang saya kerjakan akan SS TS STS
mendapat nilai yang baik
14. ?ﬁa tidak akan terpengaruh oleh jawaban orang SS TS STS
15. | Saya selalu berusaha mengerjakan tugas tanpa SS TS STS

bantuan orang lain




137

16.

Ketika mendapatkan kesulitan dalam mengerjakan
tugas, saya akan berusaha keras untuk mencari
jawaban sendiri

SS

TS

STS

17.

Saya tidak akan menyontek apabila sedang
menjawab pertanyaan

SS

TS

STS

18.

Saya mempunyai inisiatif sendiri dalam
menyelesaikan tugas kelompok

SS

TS

STS

19.

Pada suatu tugas kelompok saya tidak akan
mengandalkan pada teman yang lebih pandai

SS

TS

STS

20.

Saya lebih percaya dengan jawaban sendiri daripada
jawaban orang lain, dan akan mempertahankan
jawanban saya

SS

TS

STS

21.

Saya merasa siap dan yakin pada kemampuan
sendiri jika sewaktu-waktu guru mengadakan
ulangan secara mendadak

SS

TS

STS

22.

Saya selalu mengharapkan kritik dari orang lain
atas hasil kerja saya

SS

TS

STS

23.

Saya senang jika ada orang yang memberikan
saran-saran tentang hasil kerja saya

SS

TS

STS

24.

Saya selalu diperebutkan oleh banyak kelompok
untuk menjadi salah satu bagian dari kelompoknya

SS

TS

STS

25.

Dalam memecahkan masalah kelompok, pendapat
saya selalu diterima oleh anggota kelompok yang
lain

SS

TS

STS
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BAGIAN III
Konsep Diri
No. Pernyataan SS TS STS
1. tidak takut saat lah
Saya tidak takut saat ada masala SS TS STS
2. Saya optimis dapat mengatasi persoalan, walaupun
itu sulit untuk dijalaninya S8 TS )[(STS
3. Saya merasa bahwa kemampuan yang saya miliki
lebih baik dibandingkan teman-teman S8 TS STS
4. Saya tidak minder dengan teman saya SS TS STS
5. Saya beranggapan bahwa kalau teman bisa
mendapatkan nilai yang baik, maka saya juga bisa SS TS STS
mendapatkan nilai yang baik
6. Saya ‘tldak malu karenq orang lain memuji SS TS STS
kelebihan yang saya miliki
7. Saya merasa bangga ketika guru memuji hasil SS TS STS
pekerjaan saya yang bagus
8. Saya selalu berusaha menjadi lebih baik SS TS STS
9. Pada setiap semester nilai saya selalu meningkat SS TS STS
10. | Saya tidak akan puas apabila nilai saya sekarang
tidak lebih baik dari nilai sebelumnya S8 TS )ISTS
11. | Saya selalu menghargai pendapat orang lain SS TS STS
12. | Saya merasakan bahwa masyarakat adalah hakim
. SS TS STS
yang akan mengkoreksi tindakan saya
13. | Saya akan merasa lebih baik apabila teman-teman SS TS STS
saya dapat menerima saya dengan baik
14. | Saya tidak menerima kritik dari orang lain SS TS STS
15. S;;I; merasa tersinggung bila orang lain mengkritik SS TS STS
16. | Saya tidak mau ada teman yang mengkritik atas SS TS STS
jawaban yang sudah saya berikan
17. | Saya s?lalu membanggakan diri ketika orang lain SS TS STS
memuji
18. | Pujian adalah segalanya bagi saya SS TS STS
19. | Bila orang lain lebih baik dari saya itu hanyalah SS TS STS

kebetulan saja
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20. | Teman-teman saya yang mendapatkan nilai bagus,
itu karena mereka mendapatkannya dengan cara SS TS STS
kebetulan

21. | Jika nilai saya lebih buruk daripada teman saya, SS TS STS
maka saya sedang menerima kesialan

22. | Saya merasa tidak mampu menghadapi orang-orang SS TS STS
yang lebih pintar dari saya

23. Saya selalu minder apabila teman saya lebih baik SS TS STS
dari saya

24. | Saya bpkanlah lawan yang sepadan bagi teman saya SS TS STS
yang pintar

25. | Saya merasa d1a51pgkan oleh teman-teman karena SS TS STS
mau menang sendiri

26. | Pendapat saya selalu ditolak oleh teman-teman SS TS STS

27. | Saya selalu dijauhi dari pemilihan anggota SS TS STS

kelompok dalam menyelesaikan tugas




140

BAGIAN IV
Lingkungan Keluarga
No. Pernyataan SS TS STS
1. Orang tua saya s‘elal.u m@ngarahkan untuk belajar SS TS STS
agar dapat meraih cita-cita
2. Orang tua saya memberikan pengarahan dan
menuntun proses berfikir saya dalam mengatasi SS TS STS
kesulitan belajar
3. Jika saya bertanya tqntang pelaj aran yang sulit, SS TS STS
orang tua menaggapi dengan serius
4. Suasana dalam keluarga saya menyenangkan SS TS STS
5. K ikasi di dalam kel berjalan d
baoﬂr?um asi di dalam keluarga saya berjalan dengan |~ TS STS
6. Saya dan anggota keluarg'a yang lain saling SS TS STS
membantu dalam mengerjakan tugas
7. Kelqarga saya selalu mengingatkan saya untuk SS TS STS
belajar
8. Keluarga saya memberikan toleransi apabila saya
sedang belajar SS TS STS
9. Orang tua saya mengetahui perkembangan studi
saya SS TS STS
10. | Orang tua saya selalu mengingatkan saya untuk
belajar SS TS STS
11. Orar}g tua saya merasa senang ketika melihat saya SS TS STS
belajar
12. | Orang tua saya memberikan pujian ketika hasil
belajar saya di sekolah meningkat S8 TS STS
13. | Keadaan ekonomi keluarga saya mampu memenuhi
kebutuhan sekolah saya 55 s STS
14. | Orang tua saya menyediakan segala kebutuhan SS TS STS
buku dan alat-alat tulis yang cukup untuk saya
15. Orar}g tua saya menyediakan tempat atau ruangan SS TS STS
belajar yang nyaman untuk saya
16. | Orang tua saya selalu memberikan uang saku yang SS TS STS
cukup kepada saya
17. | Orang tua saya mengingatkan saya untuk
berpendidikan lebih tinggi dari mereka 55 s STS
18. g;r;;g tua saya menanamkan kebiasaan baik pada SS TS STS
19. | Orang tua saya menginginkan saya dapat hidup
lebih baik dari mereka o5 15 )ICTS
20. | Orang tua saya tidak pilih kasih kepada anaknya SS TS STS

yang ingin berpendidikan tinggi




141

21. | Setiap pengambilan rapor orang tua saya selalu SS TS STS
datang ke sekolah untuk mengambil rapor saya

22. | Suasana rumah saya mendukung untuk belajar SS TS STS

23. | Dirumah saya tidak terjadi keributan karena SS TS STS
pertengkaran

24. | Anggota keluargg saya tidak akan mengganggu saat SS TS STS
saya sedang belajar

25. | Anggota keluarga saya selalu mendampingi saat SS TS STS

saya belajar
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Lampiran 9. Diskripsi Data 154

Frequencies
Statistics

MOTIVASI BERPRESTASI PADA KONSEP DIRI NEGATIF

N Valid 68

Missing 3
Mean 78.74
Std. Error of Mean .761
Median 79.00
Mode 75°
Std. Deviation 6.272
Variance 39.332
Skewness -.491
Std. Error of Skewness .291
Kurtosis 1.353
Std. Error of Kurtosis 574
Range 36
Minimum 57
Maximum 93
Sum 5354

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown

MOTIVASI BERPRESTASI PADA KONSEP DIRI NEGATIF

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid 57 1 1.4 1.5 1.5
67 2 2.8 29 4.4
68 2 2.8 29 74
70 1 1.4 1.5 8.8
71 1 1.4 1.5 10.3
72 3 4.2 44 14.7
73 1 1.4 1.5 16.2
74 2 2.8 29 191
75 7 9.9 10.3 29.4
76 3 4.2 44 33.8
77 3 4.2 44 38.2
78 5 7.0 7.4 45.6
79 5 7.0 7.4 52.9
80 4 5.6 5.9 58.8
81 7 9.9 10.3 69.1
82 4 5.6 5.9 75.0
83 3 4.2 44 79.4
84 3 4.2 4.4 83.8
85 3 4.2 4.4 88.2
86 3 4.2 44 92.6
88 1 1.4 1.5 94.1
89 2 2.8 2.9 97.1
92 1 1.4 1.5 98.5
93 1 1.4 1.5 100.0
Total 68 95.8 100.0

Missing System 3 4.2

Total 71 100.0
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Statistics

MOTIVASI BERPRESTASI PADA KONSEP DIRI POSITIF
N Valid |

Missing 3
Mean 83.65
Std. Error of Mean .804
Median 84.00]
Mode 857
Std. Deviation 6.633
Variance 43.993
Skewness .014
Std. Error of Skewness .291
Kurtosis -.388
Std. Error of Kurtosis 574
Range 29
Minimum 69
Maximum 98
Sum 5688

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown

MOTIVASI BERPRESTASI PADA KONSEP DIRI POSITIF

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 69 1 1.4 1.5 1.5
70 1 1.4 1.5 29
73 2 2.8 2.9 5.9
74 2 2.8 2.9 8.8
75 4 5.6 5.9 14.7
76 1 1.4 1.5 16.2
77 2 2.8 2.9 19.1
78 2 2.8 2.9 221
79 4 5.6 5.9 27.9
80 4 5.6 5.9 33.8
81 1 1.4 1.5 35.3
82 4 5.6 5.9 41.2
83 4 5.6 5.9 471
84 4 5.6 5.9 52.9
85 6 8.5 8.8 61.8
86 3 4.2 4.4 66.2
87 5 7.0 7.4 73.5
88 3 4.2 4.4 77.9
90 6 8.5 8.8 86.8
92 4 5.6 5.9 92.6
93 1 1.4 1.5 941
96 1 1.4 1.5 95.6
97 2 2.8 2.9 98.5
98 1 1.4 1.5 100.0
Total 68 95.8 100.0

Missing System 3 4.2

Total 71 100.0
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Statistics

MOTIVASI BERPRESTASI PADA LINGKUNGAN KELUARGA
KURANG MENDUKUNG

N Valid 65

Missing 6
Mean 78.49
Std. Error of Mean .813
Median 79.00
Mode 75
Std. Deviation 6.558
Variance 43.004
Skewness -.378
Std. Error of Skewness 297
Kurtosis .642
Std. Error of Kurtosis .586
Range 36
Minimum 57
Maximum 93
Sum 5102

MOTIVASI BERPRESTASI PADA LINGKUNGAN KELUARGA KURANG

MENDUKUNG
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 57 1 1.4 1.5 1.5
67 2 2.8 3.1 4.6
68 1 14 1.5 6.2
69 1 1.4 1.5 7.7
70 2 2.8 3.1 10.8
71 1 1.4 1.5 12.3
72 2 2.8 3.1 15.4
73 2 2.8 3.1 18.5
74 3 4.2 4.6 23.1
75 10 14.1 15.4 38.5
76 1 14 1.5 40.0
77 3 4.2 4.6 44.6
78 3 4.2 4.6 49.2
79 6 8.5 9.2 58.5
80 1 1.4 1.5 60.0
81 3 4.2 4.6 64.6
82 4 5.6 6.2 70.8
83 4 5.6 6.2 76.9
84 2 2.8 3.1 80.0
85 3 4.2 4.6 84.6
86 2 2.8 3.1 87.7
87 3 4.2 4.6 92.3
88 3 4.2 4.6 96.9
90 1 14 1.5 98.5
93 1 14 1.5 100.0
Total 65 91.5 100.0
Missing System 6 8.5
Total 71 100.0
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Statistics

MOTIVASI BERPRESTASI PADA LINGKUNGAN KELUARGA
MENDUKUNG
N Valid 71

Missing 0
Mean 83.66
Std. Error of Mean .743
Median 83.00
Mode 80
Std. Deviation 6.261
Variance 39.198
Skewness .207
Std. Error of Skewness .285
Kurtosis -112
Std. Error of Kurtosis .563
Range 30
Minimum 68
Maximum 98
Sum 5940

MOTIVASI BERPRESTASI PADA LINGKUNGAN KELUARGA MENDUKUNG

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 68 1 1.4 1.4 1.4

72 1 1.4 1.4 2.8
73 1 1.4 1.4 42
74 1 1.4 1.4 5.6
75 1 1.4 1.4 7.0
76 3 42 42 11.3
77 2 2.8 2.8 141
78 4 5.6 5.6 19.7
79 3 4.2 4.2 23.9]
80 7 9.9 9.9 33.8
81 5 7.0 7.0 40.8]
82 4 5.6 5.6 46.5
83 3 42 42 50.7
84 5 7.0 7.0 57.7
85 6 8.5 8.5 66.2
86 4 5.6 5.6 71.8)
87 2 2.8 2.8 74.6
88 1 1.4 1.4 76.1
89 2 2.8 2.8 78.9
90 5 7.0 7.0 85.9
92 5 7.0 7.0 93.0
93 1 1.4 1.4 94.4
96 1 1.4 1.4 95.8
97 2 2.8 2.8 98.6
98 1 1.4 1.4 100.0}
Total 71 100.0 100.0

Frequencies



Statistics

KONSEP DIRI

N Valid 136
Missing 0

Mean 80.64

Std. Error of Mean 577

Median 80.00,

Mode 78

Std. Deviation 6.732

Variance 45.314

Range 34

Minimum 65

Maximum 99

KONSEP DIRI
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 65 4 29 2.9 2.9
68 3 2.2 22 5.1
69 2 1.5 1.5 6.6
70 1 v v 7.4
71 3 22 22 9.6
72 1 7 7 10.3
73 4 2.9 2.9 13.2
74 3 22 22 15.4
75 6 4.4 4.4 19.9
76 8 59 59 25.7
77 4 2.9 2.9 28.7
78 15 11.0 11.0 39.7
79 3 2.2 22 41.9
80 12 8.8 8.8 50.7
81 4 29 2.9 53.7
82 4 29 2.9 56.6
83 14 10.3 10.3 66.9
84 9 6.6 6.6 73.5
85 6 4.4 4.4 77.9
86 3 2.2 22 80.1
87 11 8.1 8.1 88.2
88 2 1.5 1.5 89.7
89 5 3.7 3.7 93.4
91 3 22 22 95.6
92 1 7 7 96.3
93 2 1.5 1.5 97.8
98 1 7 7 98.5
99 2 1.5 1.5 100.0]
Total 136 100.0 100.0
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Frequencies

Statistics

LINGKUNGAN KELUARGA

N Valid 136
Missing 0

Mean 78.31

Std. Error of Mean .614

Median 79.00

Mode 80

Std. Deviation 7.161

Variance 51.282

Range 37

Minimum 60

Maximum 97

LINGKUNGAN KELUARGA
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 60 2 1.5 1.5 1.5
63 1 7 7 2.2
65 2 1.5 1.5 3.7
66 1 7 7 44
67 5 3.7 3.7 8.1
68 1 7 7 8.8
69 5 3.7 3.7 12.5
70 2 1.5 1.5 14.0
71 4 29 2.9 16.9
72 6 4.4 4.4 21.3
73 4 29 2.9 243
74 6 4.4 4.4 28.7
75 7 5.1 5.1 33.8
76 7 5.1 5.1 39.0
77 7 5.1 5.1 44.1
78 5 3.7 3.7 47.8
79 7 5.1 5.1 52.9
80 12 8.8 8.8 61.8
81 11 8.1 8.1 69.9
82 9 6.6 6.6 76.5
83 4 29 2.9 79.4
84 2 1.5 1.5 80.9
85 2 1.5 1.5 82.4
86 5 3.7 3.7 86.0
87 7 5.1 5.1 91.2
88 2 1.5 1.5 92.6
89 3 2.2 22 94.9
90 2 1.5 1.5 96.3
91 1 7 7 97.1
94 2 1.5 1.5 98.5
95 1 7 7 99.3
97 1 7 7 100.0
Total 136 100.0 100.0

160



Frequency

Histogram

257

-
3]
1

-
o
1

50

60

T T
70 80

LINGKUNGAN KELUARGA

T
90

T
100

Mean =78.31
Std. Dev. =7.161
N =136

161



Lampiran 10. Pembagian Kelas

Lampitan 1. Pembagian Kelas 162
PEMBAGIAN KELAS KONSEP DIRI
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UJI NORMALITAS
Explore
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
MOTIVASI BERPRESTASI 136 100.0% 0 .0% 136 100.0%
KONSEP DIRI 136 100.0% 0 .0% 136 100.0%
LINGKUNGAN KELUARGA 136 100.0% 0 0% 136 100.0%
Descriptives
Statistic Std. Error

MOTIVASI BERPRESTASI ~ Mean 81.19 591

95% Confidence Interval for Lower Bound 80.02

Mean Upper Bound 82.36

5% Trimmed Mean 81.23

Median 81.00

Variance 47.430

Std. Deviation 6.887

Minimum 57

Maximum 98

Range 41

Interquartile Range 10

Skewness -.122 208

Kurtosis .509 413
KONSEP DIRI Mean 80.64 577

95% Confidence Interval for Lower Bound 79.50

Mean Upper Bound 81.78

5% Trimmed Mean 80.64

Median 80.00

Variance 45314

Std. Deviation 6.732

Minimum 65

Maximum 99

Range 34

Interquartile Range 9

Skewness .004 208

Kurtosis 319 413
LINGKUNGAN KELUARGA Mean 78.31 .614

95% Confidence Interval for Lower Bound 77.09

Mean Upper Bound 79.52

5% Trimmed Mean 78.30

Median 79.00

Variance 51.282

Std. Deviation 7.161




Minimum
Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness

Kurtosis

60
97
37

-.038
.000

165

208
413

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov®

Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.
MOTIVASI BERPRESTASI .045 136 200 991 136 .500
KONSEP DIRI 071 136 .091 .986 136 167
LINGKUNGAN KELUARGA .068 136 200" .993 136 726

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.
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Hasil Uji Homogenitas dengan Uji-F

Descriptives

Descriptive Statistics

Std.

N [Minimum |Maximum| Mean [Deviation [ Variance
Konsep Diri Negatif 68 57 93| 78,74 6,272 39,332
Konsep Diri positif 68 69 98| 83,65 6,663| 43,993
Lingkungan Keluarga Kurang] 65 57 93] 78.49 6,558 43,004
Mendukung
Lingkungan Keluarga 71 68 98| 83,66 6,261 39,198
Mendukung

1. Uji Homogenitas untuk data Konsep Diri

5,2 43993
- 5,2 39,332

=1.19

2. Uji Homogenitas untuk data Lingkungan Keluarga

5% 43,004
~ 5,2 39,198

=1.10
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Hasil Uji t-test
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Descriptives

Descriptive Statistics

Std.

N [Minimum |Maximum| Mean [Deviation [ Variance
Konsep Diri Negatif (u2) 68 57 93] 78,74 6,272| 39,332
Konsep Diri Positif (pl) 68 69 98| 83,65 6,663 43,993
Lingkungan Keluarga Kurang] 65 57 93] 78,49 6,558 43,004
Mendukung (p12)
Lingkungan Keluarga 71 68 98| 83,66 6,261 39,198
Mendukung (pl)
Rumus

X1—X2
r=
J(ﬂl—ﬂzjb"lz + (nz-n4ss” (L n L)

My + Mz —2 1 Mz

1. T-test untuk Konsep Diri
83,65—7874 .
= = 37,653
J(ES —68)43,993 + (68 —1)39,332 ( 1 | 1 )
68 + 68— 2 68 68
2. T-test untuk Konsep Diri
83,66 — 78649
t = = 37,15¢
J(?l — 65)39,198 + (65 — 1)43,004 (i+ i)
71+65-2 71 " 65
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'Lampiran 14. Lembar Perijinan Peneiihan

KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS TEKNIK

Alamat : Kampus Karangmalang, Yogyaiara, 55281 H
Telp. (0274) 505168 pew. 276,269,292 (0274) SB5734 Fax. {0274) 506734 .
wabsite - hitp:/t uny.acid e-mak: iy aeid ; tekni@ury.an id CedtficninNo. qscmz

2HDEIRIT 10042

Nomor : 844/UN34.15/PL/2011% 27 April 2011
Lamp. 1 (satu} bendel

Hal Permohonan Ijin Penelitian

Yth.

I Gubermnus Provinsi DIY c.q. Ka. Biro Administias
DIY

Bupati Sleman c.q. Kepata Bappeda Kabupaten Sleman

Kepala Dinas Pendidikan, Permuda dan (Mahraga Propinst DIY
Kepala Dinas Pendidikan, Pernuda dan Olabrapa ¥Kabupaten Sleman
Kepala SMKE Muharemadiyah Gamping

3i Pembangunan Setda Provinsi

th g W b

Dalam rangka pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi ksmi mohon dengan hormat bantuan Saudara
memberikan ijin unluk melaksanskan perelitian dengan judul "Pengarubh Konsep Diri dan
Linghemgan Keluarga terhadap Motivasl Berprestasi Siswa Program Studi Teknik
Utometif Di SMK Muhammadiyah Gamping Tabun Ajaran 2010/2011®, bagi mahasiswa
Falaultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta tersebut di bawah ini:

 No. Nama NIM Jurusan/Prodi Lokazi Penelitian
| 1 [Toko Prasctyo 05504241019 |Pend. Teknik Otomotif - | SMXK Muhammadiyah
51 Gamping

Dosen Pembimbing/izosen Pengampu H.A. Tasliman, M.Ed
NIP ) 1 19460101 197303 1 001

Adapun pelaksanaan penclitian dilakukan mulai tanggal 27 April 2011 sampai dengan selesai.

Demikian permohonan ini, atas bamtuan dan kerjasama yang baik selama ini, kami
menguesnkan ferima kasih,

Dekan

-

-’N]P 19530310 197803 & 603

Tembusan:
Ketua Jumsan
Ketua Program Studi

PredalyEHMBHEIS0
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PEMERINTAH PROVINS! DAERAH iSTIMEWA YOGYAKARTA
SEFRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatiban, Drourejan, Tetepon (02741 562811 - 5682814, 512243 {Hunting)
YOGYARARTA 55213

SURAT KETERANGAN 7 IJIN
| Comor D DFBraa44N 201

Membaca Surai : Dekan Fak. Teknik-UNY o B44/UN341BIPLIZOT
Tangga! Surat @ 27 Apel 2011 Perihal ©  ljin Penelitian.

Mengtagat - 1. Peratran Pemerintah slomor 41 Tahun 2005, tentang Perizinan bagh Perguruan Tinggi Asing,
Lembags Pensliian dan Pengernbangan Asing, Badan Uszha fgine dan Orang Azing dalam
Melaki T an Kegiatan Penelilian dan Pengembiangan di Indonesia;

2. Peraturan Menteri Dalam Megeri Momer 33 Tahun 7007, tentang Fedeman Penyelanggaraan
Peneliian dan Pengembe ngan di Lingkungan Depsrtemen Dalam Negeri dan Pemerintahan Daerah;

3. Peraturan Gubernir Daerah lsiimewa Yogyakarta Momer 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan
Fungsi Satuan Organisas’ di Lingkuagan: Sekretarial Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat DRaerah.

4. Peraturan Subernur Daerah lstimewa Yogyakaria bomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman
Pelayanan Perijinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendatasn, Pengermhangan,
Pengkajian, dan StudiLapangan ¢t Daerah Istimewa Yogyakarta.

DHAIMIARN untuk melakukan kegiatan survelipenelitian/pendataan/pengembangan/pengkajiandsiudi lapangan *)

kepada :

Nama : JOKO PRASETYO NIPAIM 05504241019

Alam:i * Karangmatang, Yogyakarta

Jadul ! PENGARUH KONSES DIR! DAN LINGKUNGAN KELUARGA TERHADAR MOTIVAS! BERPRESTA
SISWA PROGRAM STUD TEKNIK OTOMOTIF £ SMK MUHAMMALDNYAH GAMPING TAHL
AJARAN 2010/2011

Lokas: ' Kab. Sleman

Waktu : 3 ftiga) Bulan - Muiaitanggal ¢ 28 April 2011 afd 28 Sl 2011

Deng: n keteniQan :

1. Menyerahkan surat keteranganiiiin survei/penelittan/pendaiaan/p 2ngembangan/pennikajianfstudi lapangan *)
dari Pemerintah Provinsi DIY kepada PupaliWalikola melalsl institusl yang terwesnang mengeluarkan fin
dimaksud; .

2. Menyerahkan soficopy hasil penelitannyva kepada Gubamur Daerah Isiimewa Yogyakars melxiul Bito
Administrasi Pembangunan Setda Provinsi Y daiam compact disk {C0) dan menuniukkan cetakan ash yang
surdah disahkan dan gibububi cap institusi;

3. [inini hany1 dipergunakan untuk keperivan ikmiah, dan pemegang jjin wafib mentaall ketentuan yang berlaku di
! Lokasi kagiatary,
H 4. iunpenelitian dapat diperpanjang dengan mengajukan suratind kem®ak aabelum berakhir waktunya;
; 5. {jw yang diberikan dap:i dibatalkan sewaklu-waktu apahila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang

frearlako.

BN Pambangunan
si Pernibangunan

Tembusan disamy: Hikan kepada Yth.
1. Gubernur Dasrah Istimeswa Yogyak-rta {sehagal laporan)

LU TN Tl T P DU . SR P
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PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN .
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUMNAN DAERAH

{ BAPPEDA )

Alamal : JI. Parasamya No, | Beran, Trdadi, Sleman 55511
Telp. & Fax. (0274) 868300. E-mail : buppeda@slcmankab. o id

SURAT IZiN
Normor : 07.0 / Bappedsf 1216/ 2811

TENTANG
PENELITIAN

KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERALL

Dasar * Kepitusan Bupati Sleman Nomor: 55 /Kep KDH/AS003 tentang Izin Kolizh Keria
Myata, Praktek Kerja Lapangan dan Penelitian,
Menunjuk © Surat dari Sekretariat Daersh Pemucrintah Provingi Dacrah Tstimewa Yogyakarla Nomor:
UT03444W 201 1 Tanggal: 25 April 2011, Hal: zin Penefitian.
MENGIZINKAN :
Kepada :
Nama o JOKO PRASETYQ
Mo, Mhs/NIMMNIPHIEK : 0550424101y
Program/ Tingkal -1t
Instanst Perguran Tinggi o UNY
Alamat Istansd Perguivan Toggh Karanpmalang, Yogyzkaria
Alamat Rumah ¢ Kuncea WB 371
M. Tipd HP o GRI292275605
Unitwk ¢ Mengadakan Penelitian dengan judnl:
' "PENGARUH KONSEF DIRI DAN LINGKUNGAN KELUARGA
- TERHADAP MOTIVAS] BERPRESTASI SISWA PROGRAM
STUE! OTOMOTIF DY SMK MUHAMMADIYAK GAMPING
TAHUN ATARAN 2019/2011%
Lokasi -1 Kab, Sleman
Waklu i Belama 3 (tigs) bulan mulai luoggal : 28 April 11 sid

I8 Juli 2013,

Dengan keteartnzn seba;gali beriktage :
1. Wajib melapor diri kepada Fejabat Pemerintah setemput (Camat! Lurah Lzsa) atay Kepala Ingtcotsi wniuk

mendapat pelsmjuk seperhunya.

2. Wujib menjoga tate tertib dem | & tampat yamg herloak
3 Wajib menyampaikan lapovan hasil perclition berwpa ! (satu} OD formur PDF hepuada Bnpoti diserofika
. melatut Kepala Bappeda.
4. [ir tidak disalahgrmgian itk pentingan-kepentingan & biar yang direlkomendasikam,
3. Ein ini dapat dibatalian sewehtu-wakls apabila tidak dipenuhi Ketenvam-b i atas.

Demikien izin ini dikelusckan untuk digunakan  sebapaimana mestinyn, diherapkan  pejabat
pemerintalvnon peaterintah pat memberikan bantuan seperiunya,

Sclelah selesui pelak penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami | (saiu) bulan

setelah berakhimya peneliiian.

Fem

PP A

Trikeluarban di  : Sleman

Pads Tangenl ;28 April 2011
husan Kepada ¥ib : ) A0, Kepaty BAPY'EDA Kab. Slemun
Bupati Sleman (ssbagai laporen). ia. Bidang Pengendalian & Evaluasi

Ka. Badan K ocbanolima; 2 PE Kab Shemnan,

Ka. Dinas Pendidikan Pemuda & OR Kab. Sleman
Ka. Bid. Sosbud Bappeda Kab. Sleman

Carat Kec. Gamping

Ka SMK Muhammadiyak Gampinp

Dekan Fak. Teknik-UINY

Pertinggal

u.b.
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MUHAMMADIYAH MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN

SMK MUHAMMADIYAH GAMPING
PROGRAM KEAHLIAN : TEKNIK KENDARAAN RINGAN DAN TATA BUSANA )
Aiama : Ji. Wales Kin. 8 Depok Ambarketaweng Teln, {0274) 7489912 Yegyakarta Kode Pos 5528
e-mait : smisavhammadiyahgemping@ymad.com

SURAT KETERANGAN
Ne : E6085/.41.¥12011

Dengan ini kami Kepala Sekolah SMK Muhammadiyah Gamping mencrangkan dengan

sesunggubinya bahwa
Narna : Joko Praselyo
MNiM 1 (15504241034
Program Studi : Pendidikan Otomotif
Fakuiltas : Teknik UNY

Telah melaksanakan Penelition dengan judul : © Pengarvh Konsep Diri Dan Lingkungan
Keluarga Tethadap Motivasi Berprestasi Siswa Program Stadi Teknik Kendarson Ringan di
SMI{ Muhsmmadiyah Gamping © { berdasar surat ijin penelitian/riset dari BAPEDA Kab
Sleman No : 67.0/Bapeda/1216/2011 tanggal 28 April 2011).

Demikian keterangan inf kami sampaikan agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinys.

P G;Nng,ﬂjuni?m!
/'/ y 4 * .
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Lampiran 02. Surat Permohonan Validasi 95
4 SURAT PERMOHONAN
* Kepada Yih.
. Bapak Martubi, M.Pd., MT.
: Dosen Pendidikan Teknik Otomotif Fakultas Teknik
I tempat
Dengan Hormat,
Yang bertarxla tangan di bawah ini :
Nafoa ¢ Joko Praseiyo
NIM : 05504241019
Prodi + Pendidikan Teknik Otomotif 7 51

Judui S8kripsi  : Pengarah Konsep Diri dan Lingkungan Kelwarga terhadap Motivasi
Berprestasi siswa kelas X Program Studi Mekanik Otomotif 4 SMK
Mubammadiyiuh Gamping

Mengharap kesediaan bapak uniuk mecrvalidasi instrumen penelitisn dalam Tugas

Akhir Slaingd (TAS) il yang terdiri dani kisi-kis} insirumen penelitian berups ancket vang

berisi tentung Pengarvh Kowsep Diri dan Lingkungan Keluarga terhadap Motivasi Berprestasi

siswa,

Demikian surat_pemiohomn ini, ates kesediaan dan perhatian bupak saya ucaphkan
terima kasih.

Yogyakarta, April 2011

Muhasiswa,

e

!L{ . -
1. Achmad Tsliman, M.Ed. Joke Prusetyo
NIE. 19460101 197303 1 O NIM. 05504241019
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